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ABSTRAK

Dimas Adwinnantya, 2012 (0910632002). Skripsi, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik,
Universitas Brawijaya. Sistem Informasi Gangguan Overcurret Dan Ground Fault Pada
Jaringan Distribusi Listrik Via SMS.

Dosen Pembimbing : Moch.Dhofir Ir., Drs., MT dan Moch. Rif’an, ST.,MT.

Skripsi ini menguraikan hasil penelitian tentang sistem informasi gangguan
overcurrent dan ground gault pada jaringan distribusi listrik via SMS. Jaringan distribusi
listrik PLN dengan sistem radial rawan terjadi gangguan overcurrent dan ground fault.
Prosedur pengiriman informasi yang panjang menjadikan penanganan gangguan berjalan
lama. Dalam penelitian ini dirancang dan dibuat suatu alat yang dapat mengirimkan informasi
gangguan dengan cepat berdasarkan kerja rele pengaman yang ada di Gardu Induk kepada
petugas yang berwenang melalui SMS. Dengan pangiriman informasi yang cepat, gangguan
lebih cepat ditangani sehingga meningkatkan keaandalan jaringan distribusi listrik.

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan berbagai teori dan data pendukung dalam
perancangan alat. Dengan data dan teori yang didapatkan dapat ditentukan spesifikasi alat
yang mempermudah perancangan alat. Perancangan dan pembuatan diawali dengan
pembuatan simulator rele overcurrent dan ground fault, kemudian pengolah data keluaran
dari rele simulator dan pengontrol modem sebagai media komunikasi jarak jauh. Tiap blok
alat ini diuji untuk mengetahui kinerja perancangan. Kemudian dilakukan pengujian alat
secara keseluruhan untuk memastikan sistem dapat mengirimkan informasi gangguan dengan
baik.

Hasil penelitian ini berupa alat yang dapat menentukan jenis gangguan overcurrent
atau ground fault dan mengirimkam informasi ini melalui SMS ke dua nomor hanpdhone.
Mikrokontroler AT89S8252 digunakan sebagai pengolah data gangguan dari rele simulator
dan pengontrol modem sebagai media pengirim SMS. Komunikasi serial antara
mikrokontroler dan modem menggunakan baudrate 9600bps. Respon waktu total dari sistem
informasi gangguan overcurrent dan ground fault adalah jumlah dari waktu tunda perangkat
simulator ketika terjadi gangguan dijumlah dengan waktu yang dibutuhkan untuk mengirim
informasi kepada petugas yang berwenang. Waktu tunda rata-rata ketika terjadi gangguan
overcurrent dengan arus uji rele 3,75 ampere dan arus setting 3,5 ampere adalah 158,33
sekon dan arus uji rele 4,75 ampere dan arus setting 4 ampere adalah 67,33 sekon. Waktu
tunda rata-rata ketika terjadi gangguan ground fault dengan arus uji rele 2 ampere dan arus
setting 1,75 ampere adalah 134,33 sekon dan arus uji rele 4 ampere dan arus setting 2,5
ampere adalah 27,33 sekon. Waktu rata-rata untuk pengiriman informasi adalah 14,33 sekon

Kata kunci : Overcurrent, Ground Fault, Mikrokontroler AT89S8252, Modem
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dewasa ini pemakaian peralatan elektronik meningkat pesat, sehingga
perlu didukung dengan pasokan energi listrik yang memadai. Di Indonesia
kegiatan pembangkitan, penyaluran dan distribusi listrik dikelola oleh Perusahaan
Listrik Negara (PT. PLN). Dalam kegiatan pendistribusian energi listrik PT. PLN
dituntut untuk dapat menjaga serta senantiasa meningkatkan keandalan sistem
distribusi listrik. Namun dalam proses penyaluran energi ke pelanggan ada
beberapa gangguan yang seringkali terjadi, khususnya pada saluran distribusi,
sehingga kontinuitas penyaluran tenaga listrik akan terputus akibat adanya
pemadaman aliran listrik. Penanganan gangguan akan lama apabila informasi
gangguan tidak disampaikan secara cepat.

Salah satu gangguan yang terjadi pada jaringan distribusi saluran udara
(Overhead Lines) di wilayah PT.PLN APJ Malang UPJ Batu adalah gangguan
akibat arus lebih atau gangguan hubung singkat 1 fasa ke tanah yang dapat
disebabkan pohon tumbang, isolator aus, layang-layang ataupun hal lainnya.
Ketika terjadi gangguan maka rele-rele pengaman yang ada di Gardu Induk akan
bekerja membuka pemutus tenaga yang menyebabkan padamnya listrik pada
penyulang. Pihak Gardu Induk akan menginformasikan terjadinya gangguan ini
kepada Unit Pengatur Daya (UPD), dari pihak UPD akan menginformasikan
kepada Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) dan pihak APJ memerintahkan Unit
Pelayanan dan Jaringan (UPJ) untuk segera mengatasi gangguan yang terjadi. Dari
uraian di atas, dapat kita ketahui bahwa prosedur untuk mengatasi gangguan yang
terjadi pada satu saluran penyulang distribusi cukup panjang. Rantai komando
yang panjang ini menjadi salah satu penyebab penanganan berjalan lama,
sehingga konsumen akan dirugikan.

Saat ini PT. PLN mentargetkan untuk dapat mencapai standart

internasional pemadaman listrik, yaitu pemadaman maksimal dalam satu tahun



tidak lebih dari sembilan kali dengan masing-masing pemadaman listrik berdurasi
maksimal dua jam. Indikator pencapaian target ini dapat diukur melalui System
Average Interruption Duration Index (SAIDI) dan System Average Interruption
Frequency Index (SAIFI). SAIDI adalah index lama pemutusan/pemadaman rata-
rata yang dialami konsumen dari seluruh jumlah pelanggan dalam satu kurun
waktu tertentu. SAIFI adalah indeks frekuensi pemadaman rata-rata yang dialami
konsumen dari jumlah keseluruhan konsumen dalam kurun waktu tertentu. Jika
angka kedua indeks ini semakin kecil, maka keandalan sistem tersebut semakin
bagus.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam skripsi ini penulis
merancang desain dan simulasi sistem informasi gangguan distribusi listrik akibat
overcurrent atau ground fault dengan media modem menggunakan fasilitas SMS
(Short Messege Service). Dengan adanya alat ini petugas lapang ataupun pejabat
yang berwenang segera mengetahui adanya gangguan dan dapat melakukan
tindakan yang diperlukan secepatnya, sehingga dapat menekan angka SAIFI dan
SAIDI. Pengiriman informasi ini bersifat penunjang dari prosedur yang sudah
ada, sehingga tindakan prosedural yang telah ditetapkan tetap berjalan

sebagaimana mestinya.

1.2 Perumusan Masalah

Mengacu pada permasalahan yang diuraikan pada latar belakang, maka

rumusan masalah dapat ditentukan pada:

1) Bagaimana simulator sistem proteksi gangguan arus lebih (overcurrent)
dan atau gangguan tanah (ground fault) yang menghasilkan sinyal
keluaran yang dapat dimanfaatkan sebagai input dari perangkat
komunikasi jarak jauh

2) Bagaimana rancanngan sistem komunikasi jarak jauh yang dapat
mengirimkan informasi gangguan kepada pihak yang berwenang
(petugas PLN)

3) Bagaimana respon waktu dari peralatan simulator gangguan

overcurrent dan ground fault ketika terjadi gangguan



1.3

Batasan Masalah
Untuk mengarahkan pembahasan agar sesuai dengan tujuannya, maka

ditentukan ruang lingkup pembahasan sebagai berikut:

1.4.

1) Menitikberatkan pada pengiriman informasi adanya gangguan
overcurrent dan ground fault pada distribusi listrik dengan
memanfaatkan keluaran logika rele pengaman pada gardu induk.

2) Mikrokontroller sebagai pengolah data keluaran dari indikator arus
lebih (Overcurrent Relay) dan gangguan satu fasa ke tanah (Ground
Fault Relay) pada gardu induk.

3) Keypad digunakan sebagai media entry password, nomor telepon
seluler tujuan pengiriman SMS .

4) LCD digunakan sebagai media tampilan nomor seluler tujuan .

5) Modem sebagai media pengirim informasi berupa SMS.

6) Tidak membahas tentang sistem internal dari modem.

7) Tidak membahas rangkaian power supply dan sistem proteksi jaringan
distribusi listrik.

8) Pengiriman SMS menggunakan kartu provider yang ada di Indonesia

(Telkomsel,Indosat, XL.).

Tujuan

Tujuan penyusunan skripsi ini adalah merancang alat yang

mensimulasikan pengiriman informasi gangguan overcurrent atau ground fault

pada jaringan distribusi PLN yang disebabkan arus lebih ataupun gangguan satu

fasa ke tanah tanah dengan media modem menggunakan fasilitas SMS (Short

Message Service) dengan memanfaatkan data keluaran logika rele pengaman

pada gardu induk PLN yang disusun dalam bentuk simulator.



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas

akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Berisi tentang uraian latar belakang, tujuan, batasan masalah,
rumusan masalah, manfaat serta sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Membahas teori yang berisi penjelasan tentang jaringan
distribusi listrik, rele thermal, kontaktor, mikrokontroler, LCD
dan keypad.

METODE PENELITIAN

Membahas tentang metode yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini

PERANCANGAN RANGKAIAN

Berisi perancangan dan perealisasian sistem yang meliputi
spesifikasi, perencanaan blok diagram, prinsip Kerja,
perencanaan hardware dan software dan simulasi sistem.
PENGUJIAN DAN ANALISIS

Membahas tentang proses pengujian dan analisis data yang
diperoleh dari sistem yang telah dibuat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Memuat kesimpulan dan saran-saran untuk pengembangan lebih

lanjut dari sistem yang telah dibuat



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan beberapa teori pendukung yang bermanfaat untuk
merancang dan merealisasikan Sistem Informasi Gangguan Distribusi Listrik Via
SMS. Teori-teori penunjang yang dijelaskan dalam bab ini meliputi Jaringan
Distribusi Listrik, Rele Thermal, Kontaktor, Mikrokontroller AT89S8252, LCD
(Liquid Crystal Display), Keypad dan Modem.

2.1  Jaringan Distribusi Listrik

Sistem distribusi merupakan cara atau kegiatan yang meliputi pengaturan,
pembagian, pemindahan dan penyaluran energi listrik kepada konsumen. Sistem
Distribusi dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu:

a) Gardu Induk Distribusi

Gardu induk distribusi merupakan gardu yang bertugas membagi energi
listrik dalam beberapa penyulang (feeder) dari 150 kV / 70 kV menjadi
20 kV, serta terdapat rele-rele pengaman. Fungsi rele-rele pengaman
adalah menentukan dengan segera pemutusan / penutupan pelayanan
penyaluran setiap elemen sistem tenaga listrik bila mendapatkan
gangguan atau kondisi kerja yang abnormal, yang dapat mengakibatkan
kerusakan pada peralatan atau mempengaruhi sistem yang masih
beroperasi normal serta mengetahui letak dan jenis gangguan, sehingga
dari pengaman ini dapat dipakai untuk melokalisir gangguan serta
pedoman perbaikan peralatan yang rusak. Beberapa jenis rele yang ada

pada gardu induk distribusi antara lain:
e OCR (Over Current Relay)

Rele arus lebih bekerja membuka atau menutup kontaknya jika arus

yang melewati rele melebihi nilai yang ditentukan. Rele ini berfungsi



melindungi jaringan distribusi jika terjadi gangguan arus lebih pada
penyulang.

e GFR (Ground Fault Relay).
Rele ground fault bekerja membuka atau menutup kontaknya ketika
konduktor pada jaringan distribusi mengalami kontak dengan tanah

(gangguan tanah).

b) Distribusi Primer,

Distribusi primer adalah pendistribusian dari keluaran (outgoing)
penyulang. Tenaga listrik disalurkan melalui distribusi primer dengan
tegangan sebesar 20 kV menuju ke pusat-pusat beban melalui SUTM
(Saluran Udara Tegangan Menengah) dan SKTM (Saluran Kabel
Tegangan Menengah)

c) Distribusi Sekunder,

Terdiri dari dua jenis, yaitu Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR)
dan Saluran Kabel Tegangan Rendah (SKTR). Tegangan yang berada
pada saluran ini diturunkan dari distribusi primer melalui transformator

distribusi menjadi 380/220V.

Diagram blok proses pembangkitan tenaga listrik sampai

pendistribusian ditunjukkan dalam Gambar 2.1:

Unit Unit Gardu Induk

Pembangkitan Transmisi ‘ o kiritlii ‘ Unit Distribusi

'
>
(D=~ T— e 25
PMT 25
1. 0a
G Trf PMT o
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5 S £E
IS £ = 23
5 = 5 s - 0o
c e ES
5] 7] o 2@
o S otk
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Konsumen Besar  Konsumen Umum

Gambar 2.1 Diagram Blok Sistem Tenaga Listrik dan Wewenang Kerja

Sumber: PT. PLN (Persero) APJ Malang UPJ Batu Distribusi Jawa Timur



Dalam proses pendistribusian energi listrik ke konsumen PT. PLN APJ
Malang UPJ Batu menggunakan sistem radial,yaitu dari gardu induk distribusi
dibagi menjadi beberapa penyulang. Dari penyulang ini tegangan akan diturunkan
di trafo tiang, kemudian didistribusikan kepada konsumen. Diagram blok proses
distribusi sistem radial ditunjukkan dalam Gambar 2.2.

Dalam proses pendistribusian energi listrik, sering kali terjadi gangguan
yang dapat menyebabkan terjadinya pemadaman listrik. Pemicu gangguan ini
dapat terjadi karena petir, isolator rusak, pohon tumbang, layang-layang dan
sebagainya. Untuk jaringan distribusi 20 kV gangguan yang sering terjadi adalah
overcurrent dan groundfault. Ketika terjadi gangguan ini maka rele-rele proteksi
pada gardu induk akan bekerja sehingga PMT (Pemutus Tenaga) penyulang
terbuka. Skema rele pengaman dalam Gardu Induk ditunjukkan dalam Gambar 2.3
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Gambar 2.2 Diagram Blok Proses Distribusi Sistem Radial

Keterangan:
DP DistributionPoint TP Transformer Point
ARS Automatic Reserve SWB  Switchboard

Switching
Sumber : Electric Ditribution Sistems, Abdelhay A. Salam, O.P. Malik

Gambar 2.3 merupakan skema pemasangan rele OCR pada gardu induk,

ketika terjadi gangguan pada konduktor penyulang dan arus melebihi harga



operasi dari rele (setting rele) maka CT (Current Tranformer) merasakan
perubahan arus, sehingga menyebabkan rele bekerja, Auxillary contact pada rele
akan tertutup sehingga Tripping Coil mendapat aliran arus dari sumber AC/DC,
kemudian Tripping Coil bekerja membuka PMT (Pemutus Tenaga) sehingga
penyulang mengalami pemadaman. Jika gangguan telah diperbaiki, rele dapat di-
reset sehingga PMT tertutup kembali sehingga distribusi listrik normal kembali.
Logika rele-rele proteksi dan kerja kontak bantu (auxillary contact) ini dapat
dimaanfaatkan sebagai tanda telah terjadi gangguan pada penyulang distribusi,
sehingga jenis gangguan segera diketahui dan perbaikan serta lokalisir gangguan

dapat dilakukan dengan cepat.

Gambar 2.3 Gambar Skema Pemasangan Rele OCR Pada Gardu Induk
Sumber: UPJ Batu PT. PLN (Persero) APJ Malang Distribusi Jawa Timur

Kegiatan distribusi listrik di PT.PLN APJ Malang UPJ Batu bertanggung
jawab atas 5 penyulang dari Gardu Induk Sengkaling, yaitu :

1. Penyulang Pujon

2. Penyulang Wastra Indah

3. Penyulang Selecta

4. Penyulang Batu

5. Penyulang Junrejo



Single line saluran penyulang pada gardu induk sengkaling dapat dilihat dalam
Gambar 2.4. Dengan memberikan alamat yang berbeda pada setiap penyulang,
serta mengkombinasikannya dengan logika kerja keluaran rele proteksi, dapat
dijadikan sebagai data acuan untuk menentukan jenis gangguan serta
mengirimkan informasi ketika terjadi gangguan. Bila informasi adanya gangguan
diterima pihak yang berwenang dengan cepat maka perbaikan dapat segera
dilakukan. Hal ini dapat menekan lamanya durasi pemadaman akibat gangguan
yang terjadi. Dengan semakin kecil angka durasi pemadaman maka keandalan

suatu sistem distribusi lebih bagus.

7 GARDU INDUK
i REC. DONOWARIH SENGERAILING

PCT DOMOWARIH

C.OT.WANG ARGO

= p. SELECTA
P. WASTRA IND
P. BATU

LES MENTARI

P. PUJON

KX & | e
Gambar 2.4 Gambar Single Line Saluran Penyulang Pada Gardu Induk
Sengkaling
Sumber: UPJ Batu PT. PLN (Persero) APJ Malang Distribusi Jawa Timur

2.2 Thermal Overcurrent Relay

Rele thermal adalah rele yang bekerja berdasarkan efek thermal dari arus
listrik. Arus listrik mengalir melalui bimetal yang terdapat dalam rele ini, panas
yang ditimbulkan oleh aliran arus listrik pada elemen-elemen bimetal

menyebabkan pelengkungan bimetal yang menggerakkan kontak-kontak bantu
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mekanis. Visualisasi pelengkungan bimetal pada rele thermal ditunjukkan dalam
Gambar 2.5

Normal conditions

Overload condition

Bimetallic
e Current
out

Current in o
( Electrical

: contacts
Latching mechanism Spring

Gambar 2.5 Gambar Pelengkungan Bimetal

Sumber: http://www.electrical-forensics.com/BiMetal/Bimetal.html

Batas arus kerja rele dapat diseting dengan mengatur arus batas pada rele
thermal. Jika batas arus kerja rele diatur pada 2,5 ampere, maka rele akan bekerja
ketika ada arus yang melewati rele dengan nominal diatas 5 ampere.Dengan
menggunakan bimetal sebagai pembatas arus mengakibatkan rele tidak dapat
bereaksi secara cepat untuk membuka kontaknya ketika terjadi kenaikan arus.
Sehingga dalam pemakaian rele ini kita harus memperhatikan karakteristik
bimetal rele yang menunjukkan kecepatan bimetal mengalami pelengkungan
akibat pemanasan arus, karena hal ini akan mempengaruhi kecepatan rele untuk
merespons perubahan arus dan membuka kontak bantu rele.

Pada rele ini dilengkapi dengan auxillary contact yaitu kontak bantu yang
bekerja membuka atau menutup berdasarkan kerja rele. Ada dua macam kontak
yang digunakan yaitu normally open (NO) dan normally close (NC). Bila nilai
arus yang mengalir pada elemen bimetal berada di bawah nilai setting, kontak
bantu NO terbuka sedangka kontak bantu NC tertutup. Pada saat rele dilewati arus
yang melebihi nilai setting maka bimetal akan mengalami pelengkungan akibat
pemanasan arus sehingga setelah beberapa saat kontak bantu NC akan terbuka
sedangkan kontak bantu NO akan tertutup. Beberapa contoh Thermal Overcurrent

Relay ditunjukkan dalam Gambar 2.6

10
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Gambar 2.6 Gambar Thermal Overcurrent Relay
Sumber: http://indonetwork.co.id/SanctusCahayaTeknik/3050044/thermal- overload-relay.htm

2.3  Kontaktor

Kontaktor magnetis adalah sakelar yang bekerja berdasarkan kemagnetan.
“The National Electrical Manufacture Association” mendefinisikan kontaktor
magnetis sebagai alat yang digerakkan secara magnetis untuk menyambung atau
membuka berulang-ulang rankaian daya listrik” (Frank D. Petruzzela,1996:405).

Sebuah kontaktor terdiri dari lilitan (coil), beberapa kontak Normally Open
(NO) dan Normally Close ( NC ). Pada saat satu kontaktor normal, NO akan
membuka dan pada saat kontaktor bekerja, NO akan menutup. Sedangkan kontak
NC sebaliknya yaitu ketika dalam keadaan normal kontak NC akan menutup dan
dalam keadaan bekerja kontak NC akan membuka. Coil adalah lilitan yang ketika
diberi tegangan akan terjadi magnetisasi dan menarik kontak-kontaknya sehingga
terjadi perubahan atau bekerja.. Bila pada kontak Al dan A2 kontaktor diberi
tegangan, maka magnet akan menarik jangkar sehingga kontak-kontak bergerak
yang berhubungan dengan jangkar tersebut ikut tertarik. Tegangan yang harus
dipasangkan dapat tegangan bolak balik ( AC ) maupun tegangan searah ( DC ),
tergantung dari bagaimana magnet tersebut dirancangkan. Konstruksi kontaktor
magnetis ditunjukkan dalam Gambar 2.7 dan contoh kontaktor tipe Mitsubishi
SN-10 ditunjukkan dalam Gambar 2.8.

11


http://indonetwork.co.id/SanctusCahayaTeknik/3050044/thermal-%20%20overload-relay.htm

12

kontak tetap untuk
kontak utama

Kontak tetap untuk
ﬂ =~ Kontak banu

kontak bergerzk untuk

kontak banfu
kontak bergerak antuk ™
kontsk utama g B B ﬂ
kontak tetap untuk
lunukmgpunml Kontak atama
kontak banfu

Gambar 2.7 Gambar Konstruksi Kontaktor Magnet

Sumber : http://jonielektro.blogspot.com/2011/01/saklar-elektro-mekanik-kontaktor-magnet.htmi

Gambar 2.8 Gambar Kontaktor Mitsubishi SN-10

Sumber : http://electricalautomation.wordpress.com/2011/10/28/magnetic-contactor-sn-mitsubishi-

electric
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2.4 Mikrokontroller AT89S8252

AT89S8252 merupakan salah satu mikrokontroler dari buatan ATMEL
keluarga MCS-51 yang mempunyai 8K byte downloadable flash programable, 2K
byte EEPROM, 32 pin masukan keluaran dimana tiap pin tersebut dapat
diprogram secara paralel dan tersendiri. IC ini kompatibel dengan standar industri
80C51 dalam hal pin keluaran dan instruksinya.

Fasilitas downloadable memory mengakibatkan memory program pada
system dapat diprogram ulang, baik melalui interface serial atau dari memory
programmer. Penggabungan CPU 8 bit dengan downloadable flash menjadi
sebuah chip menjadikan atmel AT89S8252 ini menjadi sebuah mikrokomputer
yang menyediakan fleksibelitas yang tinggi serta keefektifan dalam hal
pengaplikasian.

Mikrokontroler AT89S8252 sebagai suatu sistem kontrol bila
dibandingkan dengan mikroprosesor memiliki kemampuan dan segi ekonomis
yang bisa diandalkan karena dalam mikrokontroler sudah terdapat EEPROM dan
RAM sedangkan di dalam mikroprosesor tidak terdapat keduanya. Secara umum

konfigurasi yang dimiliki mikrokontroler AT8958252 adalah sebagai berikut:

1) Merupakan keluarga MCS 51 menggunakan teknologi dari Atmel,
2) Memiliki memori baca-tulis (RAM) sebesar 256 byte,

3) EEPROM sebesar 2 kbyte,

4) Saluran 1/0 sebanyak 32 buah,

5) Downloadable flash sebesar 8 kbyte,

6) Full duplex serial port,

7) Osilator terletak di dalam IC,

8) Mampu beroperasi mencapai 24 MHz.

2.4.1 Arsitektur MCU AT89S8252

Mikrokontroller AT89S8252 terdiri dari sebuah central prosessing unit
(CPU), dua jenis memori yaitu memori data (RAM) dan memori program (ROM),
port masukan/keluaran dengan programmable pin secara independent dan

register-register mode, status, internal timer dan counter, serial communication

13
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serta logika random yang diperlukan oleh berbagai fungsi pheripheral. Arsitektur
MCU AT89S8252 ditunjukkan dalam Gambar 2.9.
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! | PORT o DRNEAS | | PORT = DRAIVEAS | ;
GhND | F § T ¥ T !
1 ) ¥
= 0 FAM ATDA. PORT 0 POAT 2 "
i | EzPROM ECISTER [ RAM LATCH LATCH FLASH
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= PACCAAM
L " STACK ANDAESS
AEGISTER ACC POINTER meearen |
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PEEN +——]
ALEFADE 4— Thihe NSTRUCTION | ¥ L4 L 4 DUAL
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Gambar 2.9 Diagram Blok Arsitektur AT89S58252
Sumber : ATMEL AT89S8252, 2003:3
2.4.2 Susunan Pin-pin AT89S8252

Konfigurasi pin-pin MCU AT89S8252 digolongkan menjadi sumber
tegangan, pin isolator, pin kontrol, pin I/O dan pin untuk interupsi luar.
Konfigurasi pin AT89S8252 ditunjukkan dalam Gambar 2.10

14
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-
(T2) P1.0 ] 1 40[JvCe
(T2EX)P1.1[2 39 [ P0.0 (ADO)
P1.2[]3 38[1P0.1 (AD1)
P1.304 37 [0 P0.2 (AD2)
(5S)P1.4]5 36[1P0.3 (AD3)
(MOSI)P1.5]6 35[1P0.4 (AD4)
(MISO)P1.6 ] 7 34[1P0.5 (AD5)
(SCK)P1.7] 8 33[1 P0.6 (ADS)
RST]9 32[1P0.7 (AD7)
(RXD) P3.0 ] 10 31 [J EA/VPP
(TXD) P3.1 ] 11 30 [J ALE/PROG
(INTO) P3.2 12 29 [1PSEN
(INT1) P3.3[] 13 28 [1P2.7 (A15)
(TO) P3.4 ] 14 27 [1P2.6 (A14)
(T1) P3.5] 15 26 [1P2.5 (A13)
(WR) P3.6 ] 16 25[1P2.4 (A12)
(RD) P3.7 {17 241 P2.3 (A11)
XTAL2[] 18 231 P2.2 (A10)
XTAL1 ] 19 221 P2.1 (A9)
GND [] 20 21 [ P2.0 (A8)

Gambar 2.10 Susunan Pin AT89S8252
Sumber : ATMEL AT89S8252,2003 ; 2

Fungsi pin-pin MCU AT89S58252 adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)
6)

Port 1 (Pin 1-8), merupakan saluran masukan/keluaran dua arah.

Pin 9 RST, merupakan saluran dua masukan untuk me-reset
mikrokontroler dengan cara memberi masukan logika tinggi.

Port 3 (Pin 10-17), merupakan saluran masukan/keluaran dua arah dan

mempunyai fungsi khusus. Fungsi khusus meliputi TXD (Transmit
Data), RXD (Receive Data), INTO(Interupt 0), INT1(Interupt 1), TO

(Timer 0), T1 (Timer 1), WR (Write), RD (Read).

Pin 18 dan 19 (XTAL; dan XTAL,), merupakan saluran untuk
mengatur pewaktuan sistem. Untuk pewaktuan dapat dapat
menggunakan pewaktuan internal maupun eksternal.

Pin 20 Vss, merupakan hubungan ke ground dari rangkaian.

Port 2 (Pin 21-28), merupakan saluran masukan/keluaran dua arah.

15
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7) Pin 29 PSEN (Program Store Enable), merupakan sinyal baca untuk

mengaktifkan memori program eksternal.

8) Pin 30 ALE/PROG (Address Latch Enable), merupakan pulsa yang

berfungsi untuk menahan alamat rendah (A0-A7) dalam port 0, selama

proses baca/tulis memori eksternal. Frekuensi ALE adalah % kali

frekuensi osilator, dan dapat digunakan sebagai pewaktu. Pin ini juga
berfungsi sebagai saluran program selama dilakukan pemrograman jika

menggunakan memori program internal.

9) Pin 31 EA/VPP (External Access Enable), untuk mengatur
penggunaan memori program eksternal dan internal. Pin ini harus
dihubungkan dengan ground bila menggunakan memori program
eksternal dan dihubungkan dengan VPP sebesar 12 wvolt jika
menggunakan memori program eksternal.

10) Port 0 (Pin 32-39), merupakan saluran masukan/keluaran open drain.

11)Pin 40 Ve, merupakan saluran masukan untuk catu daya positif

sebesar 5 volt DC dengan toleransi lebih kurang 10%.

2.4.3 Pewaktu AT89S8252

Mikrokontroler AT89S52 memiliki osilator internal (on chip oscillator)
yang dapat digunakan sebagai sumber clock bagi MCU. Untuk menggunakan
osilator internal diperlukan sebuah kristal antara pin XTAL 1 dan pin XTAL 2
serta dua buah kapasitor ke ground. Komponen kristal dapat digunakan frekuensi
dari 0 sampai 24 MHz, sedangkan untuk kapasitor dapat bernilai 30 pF + 10 pF.

Rangkaian osilator eksternal ditunjukkan dalam Gambar 2.11

16
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c2
—;|—I— XTAL2

C1
) XTAL1

GND

Gambar 2.11 Gambar Skema Osilator AT89S58252
Sumber : ATMEL AT89S8252,2003 : 21

2.4.4 Rangkaian Reset AT89S8252

Rangkaian power on reset diperlukan untuk mereset mikrokontroler secara
otomatis setiap catu daya dinyalakan atau dengan memeberikan logika tinggi pada
pin RST selama 2 siklus mesin. Ketika catu daya diaktifkan, rangkaian power on
reset menahan logika tinggi pin RST dengan jangka waktu yang ditentukan oleh
lamanya pengisian muatan C, yang nilai jangka waktunya dihitung dalam

Persamaan (2-1). Rangkaian power on reset ditunjukkan dalam Gambar 2.12 (a).

VCC

GND

)
<»<_§_>n

(a) (b)

Gambar 2.12 (a) Rangkian power on reset (b) Rangkaian ekivalen power on reset
Sumber : ATMEL AT89S8252,2003 : 5

Dari Gambar 2.12, nilai tegangan yang masuk pin RST dapat dihitung

dengan persamaan rangkaian pembagi tegangan, yaitu :

17
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V,(s) = = o Vi(s)
R4 ) s RCs+1
Cs
RCs .
& Vi(s 2-1
RCs +1. ©) 1)
Dengan :

V, = Tegangan yang masuk pin RST (V)
V; = Tegangan Masukan/VCC (V)
R = Nilai Resistansi Resistor (£2)
C = Nilai Kapasitif Kapasitor (F)
Dengan menggunakan Persamaan (2.1) dan nilai V; adalah tegangan VCC
mikrokontroller yaitu 5 Volt ditransformasi dalam fungsi Laplace menjadi g
maka V, dalam fungsi waktu adalah :

RCs 5
o = @ =
RCs+1 s

(2-2)

Untuk mengetahui persamaan waktu reset dapat dihitung dengan

menjabarkan Persamaan (2-2) menjadi:

Vo =5e e(Rth
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5 _ A%
Vo(t)
[vo)-a
Inf| — |[=—
VO) RC

(2-

Dengan menggunakan nilai Vo adalah tegangan input minimal (V,, ) pada

pin RST (ATMEL 2003,31) sebesar 0,7 VCC dan Persamaan (2-3), dapat dihitung

nilai waktu reset, yaitu :

V, =0,7¢VCC =0,7 x5 = 35volt

t=0,357eReC (2-4)

Dari Persamaan (2-4) dapat diketahui bahwa nilai reset dipengaruhi oleh
nilai R dan C.

2.5. LCD (Liquid Crystal Display)

LCD (Liquid Crystal Display) digunakan sebagai diplay informasi dari
mikrokontroler. Untuk tampilan dalam penelitian ini, digunakan LCD Tampilan
jenis ini tersusun dari dot matriks dan dikontrol oleh ROM / RAM generator
karakter dan RAM data display. Semua fungsi display dikontrol dengan instruksi
dan LCD dapat dengan mudah diantarmukakan (interface) dengan mikrokontroler
unit.

Karakteristik dari LCD antara lain 16 x 2 karakter dengan 5 x 7 dot matriks,
ROM generator karakter dengan 192 tipe karakter, RAM generator karakter
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dengan 8 type karakter (untuk program write), 80 x 8 bit RAM data display
dengan 80 karakter maksimal, Dapat diantarmukakan (interface) dengan MCU 4
atau 8 bit, RAM data dan RAM generator karakter dapat dibaca dari MCU,
Rangkaian oscilator terpadu, Catu daya tunggal +5 Volt, Reset otomatis. Bentuk
fisik LCD ditunjukkan dalam Gambar 2.13

Untuk menampilkan karakter yang ada dilakukan dengan cara
memberikan kode karakter untuk tiap — tiap karakter yang diinginkan pada bus
data dan dengan menggunakan sinyal kontrol E, RS dan R/W . Untuk konfigurasi
pin-pin pada LCD LMB162A ditunjukkan dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Konfigurasi Pin LCD

No NamaPin Dekripsi

1 VCC +5V

2 Ground oV

3 VEE Tegangan kontras LCD

4 RS Register Select. O: register perintah
1: register data

5 R/W 1: read, O: write

6 E Enable clock LCD

7 DO Data Bus 0

8 D1 Data Bus 1

9 D2 Data Bus 2

10 D3 Data Bus 3

11 D4 Data Bus 4

12 D5 Data Bus 5

13 D6 Data Bus 6

14 D7 Data Bus 7

15  Anoda Tegangan positif backlight

16  Katoda Tegangan negatif backlight

Sumber :Data Sheet LCD LMB162A, 2012 : 3
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TOFWRY  Topwad

1 2FASETEIE 125400

Gambar 2.13 Gambar LCD Tipe LMB162A
Sumber : http://www.ecvv.com/product/2663556.html

2.6  Keypad

Keypad merupakan media yang digunakan untuk memasukkan data.
Keypad ini berfungsi untuk menterjemahkan penekanan pada salah satu tombol ke
dalam bentuk biner. Sehingga sejumlah jalur yang akan masuk ke rangkaian
berikutnya dapat diperkecil. Keypad matrik ini bekerja dengan menggunakan
prinsip scanning pada baris dan kolom. Keypad ini berfungsi untuk
menterjemahkan penekanan pada salah satu tombol kedalam bentuk biner.
Sehingga jumlah jalur yang masuk ke rangkaian berikutnya dapat diperkecil.
Keypad matrik ini bekerja dengan menggunakan prinsip scanning pada baris dan
kolom. Jika terdeteksi adanya persambungan antara baris dan kolom yang valid,
software akan mendekodekan baris dan kolom mana yang menyambung menjadi
data biner. Bentuk fisik keypad ditujukkan dalam Gambar 2.14(a) dan rangkaian
setara keypad ditunjukkan dalam Gambar 2.14 (b)

KOLOM 2

a S
MICR - SWITEH
4‘£ s 4£ & 4£ S
BBBBBB o MICRO-SWITCH o MIERG-SWITCH
1 1 1
MICRO-SWITEH
d A g 5 I e
EEEEEEEEEEEE o MICRO-SWITCH
1 1 1
MICR - SWITEH
4‘£ 2l 4£ 5 4£ g
aaaaaa o MICRO-SWITCH o MICRO-SWITCH X
< 1 1 i
- SUNITCH
i Uy i s l il
cccccccccccc . MICRO-SWITCH
aaaaaa ¢ ¢ i
T

Gambar 2.14(a) Keypad 3x4 (b) Rangkaian Setara Keypad
Sumber : http://www.embed4u.com
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2.7  Komunikasi Serial

Komunikasi serial merupakan komunikasi dimana data dikirim per bit.
Cara ini lebih lambat dibandingkan komunikasi parallel dimana data dapat dikirim
secara serentak. Mouse, dan scanner adalah contoh komunikasi serial. Pada tugas
akhir ini, komunikasi serial terjadi antara modem dan mikrikontroller AT89S8252
melewati RS-232. Satu di antara beberapa standar untuk komunikasi serial adalah
MAX232. MAX232 digunakan untuk  komunikasi dari ~ modem ke
mikrokontroller AT89S8252 secara serial. MAX232 ini berfungsi sebagai
pengubah level tegangan Transistor Transistor Logic (TTL). Gambar 2.15(a)
memperlihatkan MAX232 dan Gambar 2.15 (b) konfigurasi pin MAX232

SUNPUT g

ok
b5 -
— 16
il I Veo T
(e KRt o TR B
== 01- YOLTAGE DOUBLER
a4 - o
o {020 aovToamy oy | o
02 5| o woLTAGE MVERTER [ oia
— I
+aY —
A0k
w1 — 1] ﬁ--
TTL/CMOS ot R5-232
IHPLITS 100k OUTPUTS
w10 T2 T |7,

TIL/CMOS
OUTPUTS

12| Riour :<I Rl
{ 9| Rzg é
]

13
E RS-232
INPUTS

s

(a) (b)
Gambar 2.15 (a) IC MAX 232 (b) Konfigurasi Pin IC MAX 232
Sumber : MAXIM, 2010 :17

RS232 merupakan kependekan dari Recommended Standart Number 232.
Level Tegangan dari RS232 adalah +3 sampai +15 volt untuk logika “0”
sedangkan -3 sampai -15 volt untuk logika “1”. Level tegangan ini berbeda
dengan level tegangan logika dari mikrokontroler yang bertipe TTL/CMOS
dengan supply 5 V yang memiliki keluaran untuk logika tinggi minimal 2,4 volt
dan logika rendah maksimal 0,4 volt, sehingga dibutuhkan IC MAX 232 yang
berfungsi sebagai penyetara level tegangan logika. IC MAX 232 memiliki empat
bagian yaitu dual charge pump, konverter tegangan, RS 232 driver dan RS 232
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receiver. Dual charge pump mengubah tegangan masukan +5V menjadi +10V (tak
terbebani) pada RS 232 driver. Konverter pertama menggunakan kapasitor C1
untuk menggandakan tegangan +5V menjadi +10V di C3 pada keluaran V+.
Konverter kedua menggunakan kapasitor C2 untuk membalik +10V menjadi -10V
di C4 pada keluaran V-. Keluaran RS 232 driver berayun dari +8V ketika dibebani
dengan 5kQ (nominal) dengan Vcc sebesar SV. Pull up resistor yang tersambung
dengan Vcc menyebabkan keluaran driver yang tidak digunakan pada kondisi
rendah.

Daerah tegangan antara -3 Volt hingga +3 Volt adalah invalid level, yaitu
daerah yang tidak memiliki logic sehingga daerah tersebut harus dihindari. Suatu
saluran data RS 232 yang memberi keadaan ini berarti ada kesalahan. Demikian
pula saluran daerah lebih negatif dari -15 volt dan daerah lebih positif dari +15
Volt. Pada saat pengiriman data, sebelum mengirim data bit 0 harus diawali
dengan start bit terlebih dahulu kemudian baru mengirim bit 0. Setelah mengirim
bit 7 masih harus diakhiri dengan stop bit.

Komunikasi MAX232 dilakukan secara asinkron (asynchronous), yaitu
komunikasi serial yang tidak memiliki clock bersama antara pengirim dan
penerima, masing-masing dari pengirim maupun penerima memiliki clock sendiri.
Yang dikirimkan dari pengirim ke penerima adalah data dengan baudrate tertentu
yang ditetapkan sebelum komunikasi berlangsung. Setiap word atau byte
disinkronkan dengan start bit, stop bit dan clock internal masing-masing pengirim
atau penerima. Visualisasi start dan stop bit pada pengiriman sebuah data dapat
dilihat dalam Gambar 2.16.

Stop Start
Space Bit 0 1 0 0 1 Bit Mark

Gambar 2.16 Start Bit, Stop Bit Dalam Komunikasi Serial

Sumber : http://www.musbikhin.com
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Saat keadaan idle, jalur RS-232 ditandai dengan mark state atau Logika
high. Pengiriman data selalu diawali dengan start bit yang berlogika O atau low,
berikutnya data dikirimkan bit demi bit mulai dari Least Significant Bit (LSB) atau
bit ke-0. Pengiriman setiap byte diakhiri dengan stop bit yang berlogika high. Jika
tidak ada lagi data yang ingin dikirim, maka jalur transmisi ini akan dibiarkan

dalam keadaan high.

2.8 Modem WAVECOM
Modem berasal dari kata modulator demodulator. Perangkat keras ini

digunakan untuk mengubah sinyal digital menjadi sinyal analog sehingga data
dapat dikirimkan melalui saluran telepon atau saluran lainnya. Data yang
berbentuk sinyal digital yang dikirim kepada modem akan diubah menjadi sinyal
analog. Sinyal analog tersebut dapat dikirimkan melalui beberapa media
telekomunikasi seperti telepon dan radio. Setelah diterima di modem tujuan,
sinyal analog tersebut diubah menjadi sinyal digital kembali. Salah satu jenis
modem yang memiliki open AT-Command dan port serial adalah WAVECOM
seri M1306B yang dapat ditunjukkan dalam Gambar 2.17(a) dan pin out port
serial modem ditunjukkan dalam Gambar 2.17(b). Konfigurasi dari setiap pin DB
15 WAVECOM M1306B ditunjukkan dalam Tabel 2.2.

5 *

¥
wavecomm? msio

y

(a) (b)

Gambar 2.17(a) WAVECOM M1306B (b) Susunan Pin DB 15 pada

WAVECOM M1306B
Sumber : WAVECOM M1306B User Guide,2005 : 20
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Tabel 2.2 Konfigurasi pin DB 15 WAVECOM M1306B

Pin  Signal (CCIT /EIA) 1/O Tipe 1/0O Keterangan
1 CDCD/CT109 O Standard RS RS 232 Data Carrier
232 Detect
2 CTXD/CT103 I Standard RS RS 232 Transmit Serial
232 Data
8 BOOT I CMOS Boot
4 CMIC2P I Analog Microphone Positive
Line
5 CMIC2N I Analog Microphone Negative
Line
6 CRXD/CT104 O Standard RS RS 232 Receive Serial
232 Data
7 CDSR/CT107 O  Standard RS RS 232 Data Set Ready
232
8 CDTR/CT108-2 I Standard RS RS 232 Data Terminal
232 Ready
9 GND - GND Ground
10 CSPK2P @)
11  CCTS/CT106 O  Standard RS Standard RS 232 Clear to
232 Send
12 CRTS/CT105 I Standard RS Standard RS 232 Request
232 to Send
13  CRI/CT125 O  Standard RS Standard RS 232 Ring
232 Indikator
14  RESET /0  Schmitt Modem Reset (Aktif
Low)
15 CSPK2N O  Analog

Sumber: Fastrack Modem M1306B User Guide, 2005: 20

2.8.1 AT-Command

AT-Command adalah perintah yang dapat diberikan kepada handphone
atau modem GSM/CDMA untuk melakukan sesuatu hal, seperti mengirim dan
menerima SMS. Dengan memprogram pemberian perintah AT-Command di
dalam computer atau mikrokontroller maka perangkat tersebut akan dapat
melakukan instruksi perintah Kirim, kirim SMS atau instruksi lainnya berdasarkan
fungsi dari setiap AT-Command. Antar perangkat handhone atau modem
GSM/CDMA dapat memiliki AT-Command yang berbeda-beda, namun masih
mempunyai kesamaan, untuk itu kita harus memperhatikan data teknis yang

berkaitan dengan aplikasi AT-Command dari produsen perangkat Yyang
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bersangkutan. Modem WAVECOM M1306B dapat diprogram menggunakan AT-
Command versi V25ter dan GSM 07.05 dan 07.07. AT-Command modem
WAVECOM yang digunakan dalam SMS gateway ditunjukkan dalam Tabel 2.3.

Tabel 2.3 AT-Command WAVECOM M1306B

COMMAND Keterangan

AT+CMGS= “nomor tujuan” Mengirim pesan ke nomor tujuan
AT+CMGF

AT+CMGF=0 —» PDU mode Menentukan  format pesan yang
AT+CMGF=1 —> text mode tersedia dalam format PDU dan Text
AT+IPR=? Mengetahui default baudrate modem
AT+IPR= Merubah nilai baudrate modem
AT&W Menyimpan konfigurasi modem

Sumber: AT Command Interface Guide-WAVECOM
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

Kajian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah perancangan dan
pembuatan sistem informasi gangguan overcurrent dan ground fault pada
jaringan distribusi listrik via SMS. Metode yang digunakan untuk merealisasikan
alat yang akan dibuat secara umum adalah Studi Literatur, Penentuan Spesifikasi
Alat, Perancangan Alat, Pembuatan Alat, Pengujian Alat dan Analisis.

3.1  Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan dasar tentang
segala sesuatu yang mendukung perancangan serta pembuatan alat ini. Pembuatan
alat ini menggunakan referensi dari pihak yang berkaitan (PT. PLN APJ Malang
UPJ Batu), buku-buku maupun artikel dari internet untuk mengetahui karakteristik
komponen, prinsip kerja serta teori yang menunjang. Flowchart untuk
mendapatkan data-data literature dalam pengerjaan skripsi ini ditunjukkan dalam
Gambar 3.1.

ol

LITERATUR MODEM
LITERATUR LCD

LITERATUR RELE
PENGAMAN DI GARDU
INDUK

KARAKTERISTIK
MODEM

LITERATUR KEYPAD

DATA INTEFACE
LCD

LITERATUR PENDUKUNG

PRINSIP KERJA
OCR-GFR

LITERATUR
MIKROKONTROLER
AT89S8252

DATA INTERFACE
KEYPAD

DATA
PENDUKUNG

KARAKTERISTIK
MIKROKONTRLER
AT89S8252

Gambar 3.1 Flowchart Pengumpulan Data Literatur
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3.2 Penentuan Spesifikasi Alat

Setelah mempelajari berbagai literatur yang menunjang dan dari
permasalahan yang ada ditentukan spesifikasi alat yang akan dirancang.
Penentuan spesifikasi alat dilakukan untuk memudahkan melakukan perancangan
dan pembuatan alat serta memberikan informasi tentang kemampuan alat.

Flowchart proses penentuan spesifikasi alat ditujukkan dalam Gambar 3.2.

START ;
KOMPONEN
PENDUKUNG YANG
DIGUNAKAN
JENIS
MIKROKONTROLER
YANG DIGUNAKAN ¢
* KEMAMPUAN ALAT
JENIS RELE YANG
DIGUNAKAN SEBAGAI
SIMULATOR ¢
* DATA
SPESIFIKASI
ALAT
INPUT-OUTPUT YANG
DIPERLUKAN
STOP

Gambar 3.2 Flowchart Penentuan Spesifikasi Alat

3.3  Perencanaan Alat

Berdasarkan studi literatur, tahap selanjutnya adalah perencanaan alat.
Dalam perencanaan ini langkah-langkah yang dilakukan meliputi penyusunan
diagram blok sistem untuk mempermudah pemahaman tentang alur kerja dari alat
yang akan dibuat, pembuatan skema rangkaian dan perhitungan besaran-besaran
listriknya. Selanjutnya dilakukan perhitungan dan perencanaan tiap-tiap blok
rangkaian dengan mengacu pada data dari buku data komponen elektronikanya.
Dari data tersebut dilakukan analisis dan perhitungan untuk mencapai hasil

optimal dari komponen yang digunakan, yang akan disesuaikan dengan komponen
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yang ada dipasaran. Diagram alir perencanaan pengerjaan penelitian ini

v

ditunjukkan dalam Gambar 3.3.
PERENCANAAN

START
RANGKAIAN INTERFACE

PERENCANAAN MODEM
SIMULATOR OCR-GFR

PERENCANAAN
RANGKAIAN PERENCANAAN
MIKROKONTROLER RANGKAIAN INTERFACE
LCD
PERENCANAAN

RANGKAIAN

INTERFACE KEYPAD STOP

Gambar 3.3 Diagram Alir Perencanaan Alat

3.4  Pembuatan Alat

Pembuatan alat dilakukan berdasarkan perencanaan dari masing-masing
blok. Tahap pembuatan alat ini diawali dengan merancang tata letak komponen
melalui perangkat lunak Protel Advanced Schematic 3.20 EDA/Client dan Protel
Advanced PCB Design 2.5, pembuatan papan rangkaian tercetak, perakitan
komponen, pembuatan rangkaian simulator OCR-GFR, serta pembuatan

software. Diagram alir proses pembuatan alat ditunjukkan dalam Gambar 3.4.
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START ﬁ

PEMBUATAN INTERFACE ﬁ
LCD

PEMBUATAN SIMULATOR PERANGKAIAN ALAT
OCR-GFR ¢ SECARA
KESELURUHAN
y PEMBUATAN +
PEMBUATAN PCB INTERFACE MODEM
MIKROKONTROLER
DILENGKAPI DENGAN /O PEMBUATAN
DAN INTERFACE ¢ SOFTWARE
PEMBUATAN BOX ALAT
PEMBUATAN INTERFACE
KEYPAD STOP

[

Gambar 3.4 Flowchart Pembuatan Alat

3.5  Pengujian Alat

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem dan kesesuaian dengan
perencanaan maka dilakukan pengujian rangkaian. Pengujian dilakukan pada
masing-masing blok secara keseluruhan.
3.5.1 Pengujian Rangkaian Simulator Overcurrent Relay
3.5.1.1Tujuan Pengujian

Tujuan pengujian simulator overcurrent relay ini adalah untuk
menganalisis apakah simulator rangkaian overcurrent relay akan memberikan
respon ketika arus yang melewati rele melebihi nilai setting rele, serta waktu
tunda kerja rele overcurrent.
3.5.1.2Prosedur Pengujian

Prosedur pengujian yang dilakukan pada saat pengujian adalah
menyiapkan rangkaian simulator overcurrent relay sesuai pada Gambar 3.5.
Selanjutnya menyeting arus setting rele, dengan nilai-nilai yang tertera dalam

suatu tabel. Untuk memastikan besar tegangan antar phase dari sumber maka
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perlu dilakukan pengukuran menggunakan voltmeter. Persiapan rheostat
yang akan digunakan sebagai beban dilakukan dengan mengatur nilai resistansi
pada nilai yang tertinggi sehingga nilai arus yang mengalir pada rele kecil.
Kemudian sumber tiga phase dihubungkan ke rangkaian simulator overcurrent,
dengan MCB sumber tiga phase dalam keadaan terbuka.

Apabila persiapan telah selesai, maka pengecekan terhadap rangkaian
yang akan diuji perlu dilakukan sekali lagi, untuk memastikan setiap bagian telah
terhubung dengan benar. Saklar MCB dirubah menjadi keadaan tertutup, yang
artinya sumber 3 phase telah mencatu rangkaian yang akan diuji. Untuk
memperoleh nilai arus uji rele, dilakukan dengan menggeser slider pada rheostat
sehingga nilai arus akan berubah seiring dengan perubahan nilai resistansi. Besar
nilai arus uji rele ditunjukkan dalam suatu tabel.

Ketika amperemeter telah menunjukkan nilai arus uji rele yang sesuai,
sumber tegangan diturn-off. Kemudian secara bersamaan, stop watch dan sumber
tegangan diturn-on. Setelah beberapa saat rele akan bekerja, yang ditandai dengan
perubahan keadaan auxxilay contact relay (normaly open menjadi normaly close
sedangkan normaly close menjadi normaly open) dan lampu LED akan
menyala.Segera matikan stop watch bila rele telah bekerja. Hasil waktu pengujian
yang tertera pada stopwatch dicatat pada suatu tabel. Dengan prosedur yang sama
seperti dijelaskan diatas, pengujian untuk beberapa nilai arus uji yang lain dapat
dilakukan. Hasil pengujian ini merupakan karakteristik respon rele terhadap
perubahan arus yang melewatinya. Pada saat melakukan pengujian ini, rangkaian
rele mendapat catu dari sumber bertegangan 380 Volt AC, sehingga perlu

berhati-hati dalam setiap melakukan tindakan.
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Gambar 3.5 Rangkaian Pengujian Simulator Overcurrent Relay

3.5.1.3 Peralatan Pengujian

Peralatan yang digunakan untuk pengujian simulator overcurrent relay

adalah:

Rangkaian simulator overcurrent relay

. Sumber 3 phase
. Rheostat 60 Q, SA
. Catu daya 5 volt

. Voltmeter (Sanwa CD800 a)
Kabel jumper

. Stop watch

1
2
3
4
5. Amperemeter (Kaise Electric Works Ltd,SK-5000A, Acc 2%)
6
7
8

3.5.2 Pengujian Rangkaian Simulator Ground Fault Relay

3.5.2.1 Tujuan Pengujian

Tujuan pengujian simulator ground fault relay ini adalah untuk

mengetahui apakah simulator rangkaian ground fault relay akan bekerja arus

32



33

yang melewati rele melebihi nilai setting rele, serta respon rele terhadap
perubahan arus.
3.5.2.2 Prosedur Pengujian

Pengujian simulator overcurrent ground fault dilakukan sesuai dengan
rangkaian pada Gambar 3.6. Selanjutnya menyeting arus setting rele, dengan
nilai-nilai yang tertera dalam suatu tabel. Untuk memastikan besar tegangan antar
phase dari sumber maka perlu dilakukan pengukuran menggunakan voltmeter.
Persiapan rheostat yang akan digunakan sebagai beban dilakukan dengan
mengatur nilai resistansi pada nilai yang tertinggi sehingga nilai arus yang
mengalir pada rele kecil. Kemudian sumber tiga phase dihubungkan ke rangkaian
simulator overcurrent, dengan MCB sumber tiga phase dalam keadaan terbuka.

Apabila persiapan telah selesai, maka pengecekan terhadap rangkaian yang
akan diuji perlu dilakukan sekali lagi, untuk memastikan setiap bagian telah
terhubung dengan benar. Saklar MCB dirubah menjadi keadaan tertutup, yang
artinya sumber 3 phase telah mencatu rangkaian yang akan diuji. Untuk
memperoleh nilai arus uji rele, dilakukan dengan menggeser slider pada rheostat
sehingga nilai arus akan berubah seiring dengan perubahan nilai resistansi. Besar
nilai arus uji rele ditunjukkan dalam suatu tabel.

Ketika amperemeter telah menunjukkan nilai arus uji rele yang sesuai,
sumber tegangan diturn-off. Kemudian secara bersamaan, stop watch dan sumber
tegangan diturn-on. Setelah beberapa saat rele akan bekerja, yang ditandai dengan
perubahan keadaan auxxilay contact relay (normaly open menjadi normaly close
sedangkan normaly close menjadi normaly open) dan lampu LED akan
menyala.Segera matikan stop watch bila rele telah bekerja. Hasil waktu pengujian
yang tertera pada stopwatch dicatat pada suatu tabel. Dengan prosedur yang sama
seperti dijelaskan diatas, pengujian untuk beberapa nilai arus uji yang lain dapat
dilakukan. Hasil pengujian ini merupakan karakteristik respon rele terhadap
perubahan arus yang melewatinya. Pada saat melakukan pengujian ini, rangkaian
rele mendapat catu dari sumber bertegangan 380 Volt AC, sehingga perlu

berhati-hati dalam setiap melakukan tindakan.
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Gambar 3.6 Rangkaian Pengujian Simulator Ground Fault Relay
3.5.2.3 Peralatan Pengujian
Peralatan yang digunakan untuk pengujian ground fault relay adalah:
1. Rangkaian simulator overcurrent relay
2. Sumber 3 phase
3. Rheostat 60 Q, SA
4. Catu daya 5 volt
5. LED
6. Amperemeter (Kaise Electric Works Ltd,SK-5000A, Acc 2%)
7. Voltmeter (Sanwa CD800 a)
8. Stop watch
9. Kabel jumper

3.5.3 Pengujian Keypad
3.5.3.1 Tujuan Pengujian

Tujuan pengujian antamuka keypad adalah untuk menganalisis apakah
perancangan memiliki kombinasi yang benar dan dapat bekerja dengan baik untuk
memasukkan data dari keypad ke mikrokontroler dan ditampilkan pada layar

LCD.
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3.5.3.2 Prosedur Pengujian

Pengujian keypad dilakukan dengan merangkai keypad sesuai dengan
Gambar 3.7. kemudian menghubungkan keypad dengan catu daya 5 volt. Dengan
menekan tombol pada keypad lampu LED akan menyala, susunan dari nyala LED
merupakan kombinasi keluaran logika keypad dan dicatat pada suatu tabel. Jika
kombinasi keypad sudah sesuai dengan perancangan, catu daya dan LED dilepas
dari rangkaian keypad, kemudian konektor keypad dihubungkan ke P1.0-1.6
mikrokontroler. Apabila konektor sudah terhubung baik, sistem di turn-on.
Kemudian dilanjutkan menekan tombol dengan karakter 01234567*# yang ada
pada keypad. Blok diagram pengujian antarmuka keypad ditunjukkan dalam
Gambar 3.8.
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Gambar 3.7 Rangkaian Pengujian Kombinasi Output Keypad

KEYPAD mcu LCD

Gambar 3.8 Diagram Blok Pengujian Antarmuka Keypad

3.5.3.3 Peralatan Pengujian

Peralatan yang digunakan untuk pengujian antarmuka keypad adalah:
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1) Keypad 3x4,

2) Minimus sistem mikrokontroler AT89S8252,
3) Catu daya 5 volt,

4) LED 6 buah,

5) Resistor 2K2€ 6 buah.

3.5.4 Pengujian Antarmuka Modul LCD
3.5.4.1 Tujuan Pengujian

Pengujian antarmuka modul LCD bertujuan untuk menganalisis apakah
LCD dapat menampilkan karakter yang dikirimkan oleh mikrokontroler.
3.5.4.2 Prosedur Pengujian

Pengujian dilakukan dengan menghubungkan port 0.0-0.7 mikrokontroler
ke pin DO-D7 LCD dan Port 2.6-2.7 ke pin RS,E modul LCD. Kemudian
mikrokontroler diprogram untuk menampilkan suatu karakter ke layar LCD,
dalam pengujian ini ditampilakan karakter “DIMAS BRAWIJAYA MALANG”.
3.5.4.3 Peralatan Pengujian

Peralatan yang digunakan dalam pengujian antarmuka modul LCD adalah:

1) Modul LCD 16X2,

2) Minimum sistem mikrokontroler AT89S8252

3) Catu daya 5 volt

3.5.5 Pengujian Modem
3.5.5.1Tujuan Pengujian

Tujuan pengujian antarmuka modem adalah untuk menganalisis modem
WAVECOM dapat berkomunikasi secara serial dan merespon instruksi AT-
Command.
3.5.5.2 Prosedur Pengujian

Pengujian antarmuka modem dilakukan dengan menghubungkan modem
pada port komunikasi serial komputer/laptop. Kemudian menggunakan aplikasi

hyperterminal yang ada pada perangkat komputer disetting baudrate dengan nilai
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yang sesuai dengan default modem, yaitu 9600. Pada sheet aplikasi
hyperterminal diketikkan AT kemudian tekan enter, jika komunikasi berhasil pada
layar akan tampil kata “OK” dan kursor akan berkedip menunggu instruksi
selanjutnya. Setelah itu dapat diuji untuk beberapa jenis instruksi yang lain. Untuk
menguji respon modem terhadap nilai baudrate yang berbeda, dapat dilakukan
dengan mengubah nilai setting baudrate, kemudian diberikan beberapa instruksi
AT Command. Hasil pengujian dicatat dalam suatu tabel.

Untuk menguji apakah modem dapat mengirimkan SMS dengan
menggunakan instruksi AT Command, diketikkan AT+CMGF=1 untuk setting
SMS dengan format Text kemudian tekan enter. Dilanjutkan dengan mengetikkan
AT+CMGS="nomor tujuan” kemudian tekan enter, pada layar akan tampil >.
Tanda tersebut berarti program meminta user untuk mengetikan karakter yang
akan dikirimkan. Setelah karakter diketikkan, diakhiri dengan menekan tombol
“CTRL+Z” pada keyboard perangkat komputer.
3.5.5.3Peralatan Pengujian

Peralatan yang digunakan dalam pengujian antarmuka modem
WAVECOM adalah:

1) Modem WAVECOM M1306B,

2) Kabel DB15 to DB,

3) Komputer/Laptop yang memiliki port serial

4) Handphone

3.5.6 Pengujian Sistem Secara Keseluruhan
3.5.6.1 Tujuan Pengujian

Pengujian ini bertujuan untuk menganalisis apakah sistem yang telah
dibuat mampu bekerja sesuai dengan perancangan, baik perancangan perangkat
keras (hardware) maupun perangkat lunak (software).
3.5.6.2 Prosedur Pengujian

Pengujian dilakukan dengan menghubungkan seluruh rangkaian secara

lengkap. Kemudian dilakukan pengecekan hubungan rangkaian simulator dengan
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sumber 3 phase dan juga pemasangan kabel jumper. Bila hubungan sudah benar,
nilai arus disetting dengan nilai diatas nilai setting rele. Pengaturan dilakukan
dengan menggeser slider rheostat dan mengukur arus yang mengalir pada rele.
Jika nilai arus sudah dicapai, setelah beberapa saat rele akan bekerja dan SMS
akan diterima oleh handpone sesuai dengan nomor yang telah dimasukkan. Ketika
rangkaian simulator bekerja (terjadi trip) stopwatch dinyalakan, apabila informasi
trip (SMS) telah diterima HP tujuan stopwatch dimatikan. Hasil pengukuran
waktu penerimaan SMS dicatat dalam suatu tabel.

3.5.6.3 Peralatan Pengujian

Peralatan yang digunakan untuk menguji rangkaian secara keseluruhan

adalah:

1) Rangkaian simulator Sistem Informasi Gangguan Overcurrent Dan
Ground Fault Pada Jaringan Distribusi Listrik Via Sms secara
keseluruhan.

2) Sumber 3 phase

3) Kabel Jumper

4) AVO meter

5) Rheostat

6) Dua buah handphone dengan nomor provider yang masih aktif
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BAB IV
PERENCANAAN DAN PEMBUATAN

Pada bab ini membahas mengenai spesifikasi alat, perencanaan sistem,
prinsip kerja sistem, perancangan perangkat keras (hardware) dan perancangan
perangkat lunak (software). Bagian perancangan perangkat keras terbagi menjadi
beberapa bagian yaitu bagian simulator overcurrent dan ground fault, bagian
mikrokontroler AT89S8252, bagian interface modem, bagian antarmuka modul
LCD dan bagian antarmuka keypad,. Masing-masing bagian tersebut disusun
dengan pemilihan beberapa jenis komponen dengan fungsi sesuai dengan
perancangan, sehingga akan dihasilkan satu bentuk bagian dengan fungsi sesuai
dengan perancangan yang dilakukan diawal. Bagian perencanaan perangkat lunak

membahas mengenai perancangan pembuatan diagram alir program.

4.1  Spesifikasi Alat

Spesifikasi alat ditetapkan terlebih dahulu sebagai acuan dalam

perancangan. Spesifikasi alat yang direncanakan adalah sebagai berikut:

1) Menentukan gangguan distribusi listrik jenis overcurrent dan ground
fault dengan memanfaatkan logika kerja rele overcurrent dan ground
fault sebagai data acuan untuk menentukan jenis gangguan Yyang
terjadi yang dirancang dalam bentuk simulator,

2) Menggunakan Thermal Overload Relay Mitsubishi TH-N12 sebagai
simulator overcurrent dan ground fault relay,

3) Menggunakan LCD 16x2 sebagai tampilan,

4) Menggunakan keypad 3x4 sebagai media untuk memilih menu dan
memasukkan nomor tujuan pengiriman SMS ,

5) Mikrokontroler AT89S8252 sebagai pengolah data dan pusat kontrol,
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6) Menggunakan modem WAVECOM tipe M1306B sebagai pengirim
SMS informasi gangguan distribusi listrik kepada petugas lapang yang
berwenang,

7) Jenis operator GSM (Sim Card) bisa diganti dengan daftar sebagai
berikut: Simpati, Mentari, IM3, Pro-xI

8) Sistem menggunakan catu daya DC +5 volt.

4.2  Perencanaan Sistem

Diagram blok sistem merupakan salah satu bagian penting dalam
perancangan Sistem Informasi Gangguan Overcurrent dan Ground Fault Pada
Jaringan Distribusi Listrik Via SMS. Dari diagram blok dapat diketahui prinsip
kerja keseluruhan rangkaian. Tujuan lain diagram blok ini adalah memudahkan
proses perancangan dan pembuatan pada masing-masing bagian, sehingga akan
terbentuk suatu sistem yang sesuai dengan perencanaan. Diagram blok sistem

ditunjukkan dalam Gambar 4.1

Simulator [> Auxillary Contact :>

Overcurrent Relay Relay
(—1| MODEM
MIKROKONTROLLER
Simulator Ground )| Austary Cortact |2 I
Fault Relay Relay
) LCD

Keypad I

Gambar 4.1 Diagram Blok Sistem Keseluruhan
Berdasarkan Diagram Blok dalam Gambar 4.1, dapat diuraikan dan
dijelaskan secara umum mengenai fungsi dari setiap bagian-bagian yang

menyusun keseluruhan sistem dari alat ini, yaitu :
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1) Simulator Overcurrent Relay
Simulator Overcurrent Relay berfungsi sebagai simulator rele pada
gardu induk yang menunjukkan adanya trip tegangan karena gangguan
jenis Overcurrent.

2) Simulator Ground Fault Relay
Relay Simulator Ground Fault Relay berfungsi sebagai simulator rele
ground fault pada gardu induk yang bekerja ketika terjadi gangguan
tanah.

3) Auxillary Contact Relay
Auxillary Contact Relay adalah kontak bantu pada rele yang bebas dari
pengaruh arus dan tegangan dari rele, namun membuka atau
menutupnya kontak ini berdasarkan kerja rele sehingga dapat
dimanfaatkan untuk interface dengan mikrokotroller.

4) Keypad
Keypad berfungsi sebagai media untuk memilih menu dan memasukkan
nomer telepon seluler tujuan pengiriman SMS.

5) Mikrokontroler AT8958252
Mikrokontroller berfungsi sebagai pengontrol utama semua sistem.

6) LCD
LCD berfungsi untuk menampilkan menu dan nomer telepon seluler
tujuan pengiriman SMS.

7) Modem
Modem sebagai media pengirim SMS informasi adanya gangguan
overcurrent dan ground fault dan juga menerima SMS dari user utama

untuk melakukan penambahan nomor HP tujuan pengiriman SMS.

4.3 Prinsip Kerja Sistem

Pada saat alat simulator ini pertama kali diaktifkan display akan menampilkan

menu monitoring dan masukkan nomor HP, jika memilih menu “monitoring”

LCD akan menampilkan status rele, sedangkan jika menu “masukkan nomor HP”
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pengguna harus memasukkan password sebagai akses untuk mengubah nomor
HP. Setelah proses ini selesai LCD akan menampilkan menu monitoring status
rele.

Ada dua jenis simulator rele pengaman, yaitu overcurrent relay dan ground
fault relay. Kedua rele ini memiliki kontak bantu yang akan membuka atau
menutup, kontak bantu pada kedua rele ini terhubung dengan sumber tegangan
dengan level logika tegangan mikrokontroler. Ketika terjadi gangguan pada
konduktor simulator , maka rele-rele bekerja membuka kontak bantunya, sehingga
mikrokontroler akan mengenalnya sebagai data. Mikrokontroler akan menentukan
jenis gangguan yang terjadi berdasarkan data ini, kemudian akan mengirim SMS

ke nomor yang telah dimasukkan.

44  Perancangan Perangkat Keras
Perancangan dari masing-masing bagian dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Perancangan Simulator Overcurrent Relay
2) Perancangan Simulator Ground Fault Relay
3) Mikrokontroler AT89S8252
4) Perancangan Antarmuka Keypad
5) Perancangan Antarmuka LCD

6) Perancangan Antarmuka Modem

4.4.1 Perancangan Simulator Overcurrent Relay

Gangguan overcurrent terjadi ketika adanya hubung singkat antar
konduktor (antar phase) pada jaringan distribusi, sehingga simulasi terjadinya
gangguan dapat dilakukan dengan menghubung singkat antar phase sumber tiga
fasa dan memberikan suatu nilai tahanan tertentu untuk membatasi besarnya arus
hubung singkat. Pada perancangan simulator Overcurrent Relay ini menggunakan
thermal overload Mitsubishi tipe TH-N12 dengan nilai setting range 2,8-4,4
ampere, sumber AC 380 V dan nilai maksimal resistansi variable resistor
(rheostat) 60 Q dengan kemampuan arus maksimal 5 ampere. Perancangan

rangkaian simulator Overcurrent dapat dilihat dalam Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Rangkaian Simulator Overcurrent

Dari perancangan rangkaian simulator Overcurrent diatas dapat disederhanakan

menjadi rangkaian ekivalen dalam Gambar 4.3

Overcurrent Relay

L

AC @ Rheostat

Gambar 4.3 Rangkaian Ekivalen Simulator Overcurrent

Untuk mendapatkan nilai resistansi rheostat dilakukan perhitungan dengan
menggunakan Persamaan (4.1) sebagai berikut :

Keterangan :
V = Tegangan Sumber (volt)
I = Arus (Ampere)

R = Resistansi (£2)
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Apabila nilai setting Overcurrent Relay adalah 2,8 ampere, maka rele akan
bekerja bila besar arus yang melalui rele > 2,8 ampere. Dengan demikian nilai
resistansi harus diatur agar nilai arus > 4,4 ampere,sehingga nilai R adalah:

V=IxR
380=28xR

R :@ =135,71Q
2,8

Dari perhitungan diatas di dapat nilai R adalah 135,71Q, sehingga rele akan
bekerja apabila nila resistansi < 135,71€2. Namun pengujian harus memperhatikan
kemampuan arus maksimal rheostat, agar alat tidak mengalami kerusakan yaitu
sebesar 5Ampere. Sehingga nilai R minimal adalah :

V=1IxR
380=5xR
R=£go=76§2

Dari kedua perhitungan di atas, maka nilai R yang digunakan adalah
76QQ<R<135,71Q. Dengan merubah slider pada rheostat maka nilai arus juga
akan berubah seiring dengan perubahan nilai resistansi rheostat. Dengan mengatur
nilai arus yang melewati rele lebih besar dari nilai setting rele, maka rele akan

bekerja.

4.4.2 Perancangan Simulator Ground Fault Relay

Gangguan ground fault terjadi ketika konduktor pada jaringan distribusi
menyentuh tanah, baik secara langsung maupun malalu perantara. Simulasi dapat
dilakukan dengan menghubung singkat sumber tiga phasa dengan netral dan
menambahkan suatu tahanan sehingga besar arus hubung singkat dengan titik
netral dapat diatur. Pada perancangan simulator Ground Fault ini menggunakan
thermal overload Mitsubishi tipe TH-N12 dengan nilai setting range 1,7-2
ampere,tegangan phase to netral 220volt, nilai maksimal resistansi variable
resistor (rheostat ) 60 € dengan kemampuan arus maksimal 5 ampere. .

Perancangan rangkaian simulator Overcurrent dapat dilihat dalam Gambar 4.4
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Gambar 4.4 Rangkaian Simulator Ground Fault

Dari perancangan rangkaian simulator Overcurrent diatas dapat disederhanakan
menjadi rangkaian ekivalen dalam Gambar 4.5

Overcurrent Relay

i

AC @ Rheostat

Gambar 4.5 Rangkaian Ekivalen Simulator Ground Fault

Untuk mendapatkan nilai resistansi rheostat dilakukan perhitungan dengan
menggunakan Persamaan (4.1) sebagai berikut :

Keterangan :
V = Tegangan Sumber (volt)
I = Arus (Ampere)
R = Resistansi (£2)
Apabila nilai setting Ground Fault Relay adalah 2 ampere, maka rele akan

bekerja bila besar arus yang melalui rele > 2 ampere. Dengan demikian nilai

resistansi harus diatur agar nilai arus > 2 ampere,sehingga nilai R adalah:
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V =IxR
220=2xR
R=@=129,41Q

Dari perhitungan diatas di dapat nilai R adalah 129,41Q, schingga rele akan
bekerja apabila nila resistansi < 129,41Q. Apabila kemampuan arus maksimal

rheostat sebesar 5SAmpere, maka nilai R minimal adalah :

V=IxR
220=5xR
R=%=44Q

Dari kedua perhitungan diatas, maka nilai R yang digunakan adalah
44Q0Q<R<129,41Q.

4.4.3 Mikrokontroler AT89S8252

AT89S8252 merupakan salah satu mikrokontroler dari buatan ATMEL
keluarga MCS-51 yang mempunyai 8K byte Downloadable Flash Programable,
2K byte EEPROM, 32 pin masukan keluaran dimana tiap pin tersebut dapat
diprogram secara paralel dan tersendiri. IC ini kompatibel dengan standar industri
80C51 dalam hal pin keluaran dan instruksinya. AT89S8252 sebagai tempat
pengolah,penyimpan data dan pengontrolan alat dihubungkan pada rangkaian
pendukung yang membentuk suatu sistem ditunjukkan dalam Gambar 4.6

Mikrokontroler AT89S52 mempunyai 23 jalur I/O yang dapat diprogram
menjadi masukan atau keluaran. 23 jalur 1/O ini dikelompokkan menjadi 4
kelompok, yaitu port 0, 1, 2, dan 3. Pada perancangan ini, pin-pin yang digunakan

adalah sebagai berikut:
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1) Port O
Port 0.0 dan 0.1 sebagai input data dari kontak bantu rele overcurrent
dan ground fault. Port 0.6 dan 0.7 untuk output data LCD

2) Port 1
Port 1.0-1-6 digunakan sebagai input data dari keypad.

3) Port 2
Port 2.0-2.7 digunakan sebagai output data untuk DO-D7 LCD

4) XT1 dan XT2:
Digunakan sebagai masukan dari rangkaian osilator kristal. Rangkaian
osilator kristal terdiri dari kristal osilator 12 MHz, kapasitor C1 dan C2
yang digunakan masing-masing bernilai 33 pF, akan membangkitkan
pulsa clock yang menjadi penggerak bagi seluruh operasi internal
mikrokontroler.

5) VCC
VCC dihubungkan dengan tegangan sebesar +5V.

6) GND
GND dihubungkan ke ground catu daya.

7) VPP/IEA
PinVPP/EA dihubungkan dengan VCC vyang berarti pin ini akan
berkondisi high sehingga akan berfungsi untuk menjalankan program
yang ada pada memori internal.

8) Reset
Digunakan untuk reset program kontrol mikrokontroler, maka pin reset
diberi logika tinggi selama sekurangnya dua siklus mesin (24 periode
osilator). Untuk membangkitkan sinyal reset, kapasitor dihubungkan

dengan VCC dan sebuah resistor yang dihubungkan ke ground.
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Gambar 4.6 Rangkaian Mikrokontroler AT89S8252

4.4.3.1 Perancangan Rangkaian Osilator
Osilator internal mikrokontroler AT89S8252 dapat dibangkitkan dengan

menggunakan kristal sebagai pembangkit pulsa dimana besarnya kristal yang
diizinkan sebesar 3 - 24 MHz.(AtmelAT89S8252, 2003: 28). Dalam perancangan
digunakan kristal sebesar 11.0592 MHz, sehingga kecepatan pelaksanaan instruksi
per siklus sebesar 1.085 us ((1/11.0592 MHz)x12 siklus periode). Rangkaian
osilator ditunjukkan dalam Gambar 4.5. Kristal dihubungkan ke pin 18 (X2) dan
19 (X1) pada mikrokontroler AT89S8252 dengan menambahkan C1 dan C2 sebesar
33 pF. Besarnya kapasitansi Ci dan C2 disesuaikan dengan spesifikasi dalam
lembar datasheet AT89S8252 yaitu 30 pF £ 10 pF. (AtmelAT89S8252, 2003:

21).Perancangan rangkaian osilator dapat dilihat dalam Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Rangkaian Osilator AT89S8252

4.4.3.2 Perancangan Rangkaian Reset

Dalam rangkaian mikrokontroler diperlukan rangkaian reset. Untuk

mereset mikrokontroler AT89S8252, pin RST harus diberi logika tinggi selama

sekurangnya dua siklus mesin (24 periode osilator). Untuk membangkitkan sinyal

reset, sebuah kapasitor dihubungkan dengan VCC dan sebuah resistor

dihubungkan ke ground. Rangkaian reset ditunjukkan dalam Gambar 4.8.
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Gambar 4.8. Gambar Ragkaian Reset AT8958252
Jika kristal yang digunakan dalam rangkaian osilator adalah 11,0592

MHz, maka satu peride waktu adalah:

- :
fXTAL

1

T=—"—-=90424x10"s
11.0592 %10
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Karena untuk reset mikrokontroler AT89S8252 pin RST harus diberi logika tinggi
selama dua siklus mesin, maka waktu yang dibutuhkan adalah:

tresetminimany= T *periode yang dibutuhkan

= 90,0424 x10° x(2x12)
=2,170.10° s (2,170 ps)

Berdasarkan perhitungan di atas maka mikrokontroler membutuhkan
waktu minimal 2,170 ns untuk mereset. Waktu minimal ini dijadikan pedoman
untuk menentukan nilai R dan C. Nilai R menurut data sheet (AtmelAT89S8252,
2003: 31) adalah minimal 50 kQ dan maksimal 300 kQ. Jika nilai Rpinimai Yang
digunakan sebesar 50 k€2, maka berdasarkan persamaan (2.4) nilai C adalah:

t=0,357eReC
2170%x107° =0,357 ¢50x10° o C

-6
c= 200 51590 L onF
0,357 ¢50x10

Jadi dengan nilai R=50 KQ, maka nilai C minimal yang digunakan adalah 0,1 nF

untuk memenuhi syarat waktu reset minimal mikrokontroler sebesar 2,170.10° s
sekon. Pada perancangan ini dipilih nilai komponen C = 0,1 nF nilai resistor yang

dapat memenuhi syarat

4.4.4 Perancangan Antarmuka Keypad

Dalam perancangan ini keypad berfungsi sebagai media untuk
memasukkan password dan nomor HP tujuan pengiriman SMS yang akan
ditampilkan pada layar LCD. Keypad yang digunakan adalah keypad matrik 3x4,
keypad matrik ini bekerja menggunakan metode scanning pada lajur kolom dan
lajur baris. Jika terdeteksi adanya persambungan antara baris dan kolom yang
valid, maka mikrokontroler akan mengkodekan baris dan kolom yang aktif
menjadi data biner. Apabila ada yang sesuai, maka mikrokontroler akan
melakukan instruksi sesuai dengan data yang dimasukkan dari keypad. Data

spefikasi dari keypad ditunjukkan dalam Gambar 4.9 dan Tabel 4.1
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o1

Pin Matrik

kolom 2
baris 1
kolom 1
baris 4
kolom 3
baris 3
baris 2

~N o o1~ W DN B

Gambar 4.9 Urutan Pin Pada Keypad 3x4 Untuk Data Tabel 4.1

Tabel 4.1 Keterangan Output Pin Keypad

Nomor Output Pin
2-3
1-2
2-5
3-7
1-7
5-7
3-6
1-6
5-6
1-4
3-4
# 4-5

O © 0O N o o B~ W N -

*

Berpedoman dari data diatas dapat dirancang rangkaian antarmuka keypad yang
ditunjukkan dalam Gambar 4.10
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P1.0
P1.1
P1.2
P1.3
P1.4
P1.5
P1.6

Gambar 4.10 Rangkaian Antarmuka Keypad

4.4.5 Perancangan Antarmuka Modul LCD

Penggunaan LCD dalam perancangan ini untuk menampilkan menu, nomor
HP tujuan pengiriman SMS serta jenis gangguan yang terjadi. LCD yang
digunakan adalah LCD dengan tipe LMB 162A (16x2). Bus data LCD (DBO-
DB7) terhubung dengan port O mikrokontroler (P2.0-P2.7). LCD dioperasikan
untuk menerima data, maka pin R/W dihubungkan dengan ground. Sedangkan pin
RS dihubungkan dengan port 0.6 mikrokontroler dan pin E LCD dihubungkan ke
port 0.7 mikrokontroler. Pengaturan tingkat kecerahan LCD dilakukan dengan
mengubah resistor variabel 10 KQ pada pin Vo LCD, sedangkan untuk mencatu
lampu latar LCD, pin 15 (anoda) LCD dihubungkan ke catu daya 5V dan pin 16
(katoda) LCD dihubungkan ke ground. Antarmuka modul LCD ditunjukkan

dalam Gambar 4.11.
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DOT MATRIK LCD LMB 162A
2X 16 CHARACTER

VCC

VSss
VDD
VO
R/W
T RS
T E
~ DBO
~ DBI
~ DB2
~ DB3
T DB4
T DBS5
DB6
~ DB7
I_A
‘ K

10K ¢

'y

Gambar 4.11. Atarmuka Modul LCD LMB162A

4.4.6 Perancangan Antarmuka Modem
Dalam perancangan ini Modem WAVECOM Fastrack-M1306B

digunakan untuk mengirim SMS ke petugas lapang yang berwenang untuk
melakukan peninjauan jaringan distribusi listrik. Untuk menghubungkan modem
dengan mikrokontroller AT89S8252 dilakukan dengan menghubungkan pin TX,
Rx, ground MODEM ke pin Rx, Tx dan ground mikrokontroller AT89S8252
dengan perantara IC Max 232 yang ditunjukkan dalam Gambar 4.12.

csg max232 C10
L L o1 16 %H
L= 2 15 ik
3 14
3 14
4 13
c7 = 4 13 B
—éD 5 12 11 Bx mikro »
TD 6 11 0 Tx Mikro [+
—CS q 7 10 D—g
— 8 9 O— =
vVCC
b Ch
— TxMODEM :
P
—— Rx MODEM :
P
— GND MODEM :

Gambar 4.12 Antarmuka Mikrokontroler AT89S8252 dengan MODEM
menggunakan RS232(1C MAX232)
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Dalam perancanangan ini RS232 menggunakan 1IC MAX232, sehingga
perlu menambahkan kapasitor pada pin 1,3,4,5,2 dan 16 sebesar 1uF (MAXIM
RS232 2010:17) sesuai dengan keterangan perancangan dalam datasheet IC
MAX232.

45  Perancangan Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak yang dirancang dengan menggunakan bahasa assembly
mikrokontroler MCS-51. Untuk memberikan gambaran umum jalannya program
dan memudahkan pembuatan perangkat lunak, maka dibuat diagram alir yang
menunjukan jalannya program. Diagram alir program utama ditunjukkan dalam
Gambar 4.13.

Ketika catu daya diaktifkan, mikrokontroler akan meminta user untuk
memasukkan password yang ditampilkan pada layar LCD. Kemudian
mikrokontroler melakukan scan keypad yaitu untuk mendeteksi password yang
dimasukkan user. Jika password salah maka meminta user memasukkan password
kembali, jika benar LCD akan menampilkan menu ‘“Masukkan No HP”,user dapat
memasukkan nomor HP tujuan pengiriman SMS melalui keypad (maksimal 2
nomor HP). Setelah nomor HP dimasukkan, user dapat menyimpannya dengan
menekan tombol “#” akan nomor akan tersimpan dalam memori mikrokontroler
sedangkan jika menekan tombol “*” maka user diminta untuk memasukkan no HP
yang baru. Apabila nomor HP sudah tersimpan maka mikrokontroler akan
menunggu data dari PO, jika P0.0 berlogika 1 maka mikro akan mengirim SMS
“OCR:ON”, jika PO.1 berlogika 1 mikrokontroler akan mengirim SMS
“GFR:OFF” ,jika P0.0 dan P0.1 berlogika 1 akan mengirim SMS “OCR:ON
GFR:ON”, sedangkan P0.0 dan P0.1 berlogika 0 akan mengirim SMS “OCR:OFF
GFR:OFF”.
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START

MASUKKAN
PASSWORD

APAKAH
PASSWORD
BENAR?

tidak

MASUKKAN No tidak

HP TUJUAN

SIMPAN
NOMOR?

SIMPAN DATA KE
MEMORI

ya
UBAH No HP
TUJUAN?
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tidak

IF PO==80H

tidak

IF PO==40H

IF PO==00H

KIRIM SMS “KEADAAN
NORMAL”

ya
PN KIRIM SMS pore——
OCR,GFR” GANGGUAN OCR’ GANGGUAN GFR
< L P
< < O<¢

Gambar 4.13 Diagram Alir Program
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BAB V
PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan dibahas tentang pengujian dan analisis alat yang telah
dirancang dan direalisasikan. Pengujian dilakukan pada tiap-tiap blok dengan
tujuan untuk mengamati dan memastikan setiap blok rangkaian bekerja sesuai
perencanaan. Setelah tiap blok rangkaian berfungsi sesuai dengan perencanaan,
dilajutkan tahap pengujian sistem secara keseluruhan. Pengujian yang dilakukan
meliputi pengujian simulator overcurrent relay, pengujian simulator ground fault
relay, pengujian antarmuka rele, pengujian antarmuka keypad, pengujian
antarmuka modul LCD, pengujian antarmuka modem dan pengujian sistem secara

keseluruhan.

5.1  Hasil Pengujian Simulator Overcurrent Relay
Data hasil uji simulator overcurrent relay ditujukkan dalam Tabel 5.1 dan
digambarkan dalam bentuk grafik yang ditunjukkan dalam Gambar 5.1.

Tabel 5.1 Hasil Uji Simulator Overcurrent Relay

Setting Rele (A) Arus Uji Rele (A) Waktu Trip (s)

= 3,75 144
4 83
4,25 68
45 49
4,75 42

3,75 ) 94
4,25 &
45 &
4,75 o

4 4,25 90
45 £
4,75 53
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140

1z\
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100 9

? .
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s 83 == Setting 3,5A
= oo\, .
60 68 st \53 Setting 3,75A
50
40 49
42
20
0 Arus Uji (A)
3,75 4 4,25 4,5 4,75

Gambar 5.1 Grafik Hasil Uji Simulator Overcurrent Relay

Dari data pengujian dalam Tabel 5.1 dan Gambar 5.1 grafik hasil
pengujian simulator overcurrent relay di atas dapat diketahui bahwa semakin
besar selisih nilai arus uji terhadap nilai setting relay maka waktu trip atau waktu
respon rele untuk membuka kontak bantu semakin cepat. Hal ini karena pada
simulator overcurrent relay menggunakan rele MITSUBISHI TH-N12 yang
menggunakan bimetal untuk merasakan perubahan arus. Arus yang mengalir pada
konduktor bimetal dalam rele ini menimbulkan panas yang akan menyebabkan
pelengkungan pada bimetal. Semakin besar arus yang mengalir semakin tinggi
juga panas yang dihasilkan sehingga pelengkungan logam bimetal semakin cepat.
5.2 Hasil Pengujian Simulator Ground Fault Relay

Hasil pengujian respon simulator ground fault relay yang dilakukan
dengan mengubah nilai arus yang bekerja pada rele ditujukkan dalam Tabel 5.2

dan digambarkan dalam bentuk grafik garis yang ditujukkan dalam Gambar 5.2.
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Tabel 5.2 Hasil Pengujian Simulator Ground Fault Relay

Setting Rele (A) Arus Uji Rele (A) Waktu Trip (s)
1,75 2 120
2,25 7
2,5 49
2,75 30
3 24
3,25 18
3,5 14
3,75 11
4 9
2 2,25 74
2,5 62
2,75 o1
3 31
3,25 21
35 16
3,75 14
4 10
2,5 2,75 74
3 51
3,25 39
3,5 21
3,75 17
4 13

Dari data pengujian dalam Tabel 5.2 dan Gambar 5.2 grafik hasil
pengujian simulator ground fault relay di atas dapat diketahui bahwa semakin
besar selisih nilai arus uji terhadap nilai setting relay maka waktu trip atau waktu
respon rele untuk membuka kontak bantu semakin cepat. Hal ini karena pada

simulator overcurrent relay menggunakan rele MITSUBISHI TH-N12 yang
menggunakan bimetal untuk merasakan perubahan arus. Arus yang mengalir pada konduktor
bimetal dalam rele ini menimbulkan panas yang akan menyebabkan pelengkungan pada bimetal.
Semakin besar arus yang mengalir semakin tinggi juga panas yang dihasilkan sehingga
pelengkungan logam bimetal semakin cepat.
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Gambar 5.2 Grafik Pengujian Simulator Ground Fault Relay

5.3  Hasil Pengujian Antarmuka Keypad
Hasil pengujian kombinasi output logika keypad yang berupa kombinasi

nyala LED ditunjukkan dalam Tabel 5.3. Sedangkan pengujian keberhasilan
keypad sebagai media input data ke mikrokontroler yang kemudian ditampilakn

pada layar LCD ditunjukkan dalam Gambar 5.4.
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Tabel 5.3 Data Hasil Pengujian Kombinasi Keluaran Logika Keypad

Tombol

Keypad LED1 LED2 LED3 LEDA4 LEDS LEDG6 LED7
1 1 0 0 1 0 0 0
2 0 1 0 1 0 0 0
3 0 0 1 1 0 0 0
4 ! 0 0 0 1 0 0
5 0 1 0 0 1 0 0
6 0 0 1 0 1 0 0
7 1 0 0 0 0 1 0
8 0 1 0 0 0 1 0
9 0 0 1 0 0 1 0
0 0 1 0 0 0 0 1
* 1 0 0 0 0 0 1
# 0 0 1 0 0 0 1

Keterangan : 1=LED ON ; 0=LED OFF

Dari data hasil pengujian di atas dapat diketahui bahwa hasil penekanan
tombol keypad memiliki kombinasi output yang sesuai dengan perencanaan, yaitu
nyala LED sesuai dengan urutan kolom 1, kolom 2, kolom 3, baris 1, baris 2, baris
3, baris 4. Urutan kolom dan baris ini bertujuan mempermudah pemrograman
mikrokontroler untuk menampilkan hasil penekanan tombol pada keypad ke layar
LCD. Dengan diketahui kombinasi output logika keypad sudah benar, keypad ini
dihubungkan dengan mekrokontroler yang telah terisi program untuk
menampilkan hasil penekanan tombol keypad ke LCD. Pengujian dilakukan
dengan menekan tombol 01234567*# keypad, kemudian mengamatai karakter
yang ditampilkan pada layar LCD. Hasil pengujian ini ditujukkan dalam Gambar
5.4. Dari tampilan karakter pada layar LCD Gambar 5.4 dapat disimpulkan bahwa
antarmuka keypad dengan mikrokontroler bekerja dengan baik. Hal ini dapat

diketahui ketika tombol keypad ditekan, maka LCD juga kan menampilkan
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karakter yang sesuai dengan karakter pada tombol keypad, yaitu karakter
01234567*#.

’ nt

Gambar 5.4 Foto Hasil Pengujian Keypad
5.4  Hasil Pengujian Antarmuka Modul LCD
Pengujian antarmuka LCD vyang dilakukan dengan memprogram
mikrokontroler untuk menampilkan beberapa karakter yaitu “DIMAS
BRAWIJAYA MALANG” ditunjukkan dalam Gambar 5.5

Gambar 5.5 Foto Hasil Pengujian Antarmuka LCD
Dari Gambar 5.5 dapat disimpulan bahwa mikrokontroler dapat

mengirimkan data ke LCD dan LCD dapat menampikan data/karakter yang
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dikirimkan mikrokontroler dengan baik. Hal ini dapat diketahui dari layar
LCD yang dapat menampilkan karakter “DIMAS BRAWIJAYA MALANG”.
LCD ini adalah jenis 16x2, yaitu layar memiliki 2 baris tampilan dan tiap baris
dapat menampilkan 16 karakter. Pada baris pertama ditampilakan karakter
“DIMAS” sedangkan baris kedua menampilkan karakter “BRAWIJAYA
MALANG”. Jumlah karakter pada baris kedua adalah 15 karakter ditambah satu
spasi sehingga jumlah keseluruhan adalah 16 karakter.
5.5  Hasil Pengujian Antarmuka Modem

Hasil pengujian antamuka Modem WAVECOM dengan perangkat
komputer menggunakan aplikasi hyperterminal  untuk mengetahui respons
modem terhadap beberapa nilai baudrate ditunjukkan dalam Tabel 5.4.
Tabel 5.4. Pengujian Respon Modem WAVECOM terhadap instruksi AT-

Command dengan Beberapa Nilai Baudrate Berbeda

U Respons Modem Dengan Baudrate
AT- Keterangan
Command 4800 9600 19200 115200

Mengetahui respon
AT modem terhadap instruksi = 0K - -
AT

Mengetahui format
AT+CGMF pengiriman SMS yand
=? dimilki modem( 0= PDU

mode, 1=Text mode)

- +CHGF: (8,1) - -

AT+CGMI  Mengetahui nama produk
modem
AT+CGMM Mengetahui frekuensi
yang digunakan modem MULTIBAND S00E 1800
Mengetahui serial
AT+CGSN number/International
Mobile Equipment
Identity (IMEI)modem

= WAVECOM MODEM S 7

0123456789601234 -
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Dari Tabel 5.4 dapat diketahui bahawa modem tidak merespon instruksi
AT-Command yang diberikan melalui program aplikasi hypertherminal yang
menggunakan baudrate 4800,19200,115200. Sebaliknya, ketika nilai baudrate
yang digunakan 9600, modem merespon beberapa instruksi AT-Command yang
diberikan, seperti tercatat dalam Tabel 5.4. Dari pengujian ini dapat disimpulkan
bahwa modem dapat merespon instruksi AT-Commmand dengan menggunakan
baudrate 9600. Pada Gambar 5.6 menunjukkan hasil pengiriman SMS
menggunakan modem WAVECOM vyang diuji dengan menggunakan aplikasi
hyperterminal.

UJl MODEM
(HIPERTERMINAL}

Gambar 5.6 Foto Hasil Pengujian Antarmuka Modem Wavecom

Dari Gambar 5.6 dapat diketahui bahwa modem WAVECOM dapat
digunakan sebagai media untuk mengirim SMS. Instruksi untuk pengiriman SMS
menggunakan instruksi AT-Command. Karakter yang dikirimkan melalui SMS
adalah”UJI MODEM(HIPERTERMINAL)” dan dapat diterima oleh HP tujuan
dengan isi karakter pesan yang sama yaitu "UJI MODEM(HIPERTERMINAL)”.
Dari pengujian ini dapat disimpulkan bahwa modem dapat berkomunikasi dengan
perangkat komputer dan dapat merespon instruksi AT Command untuk
mengirimkan SMS ke handphone dengan baik jika menggunakan nilai baudrate
9600.
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5.6  Pengujian Sistem Secara Keseluruhan

Hasil pengujian secara keseluruhan untuk mengetahui rata-rata kecepatan
alat dalam mengirimkan informasi berupa SMS ke beberapa nomor tujuan ketika
terjadi trip karena OCR dan atau GFR ditunjukkan dalam Gambar5.7 dan Tabel
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Gambar5.7 Hasil Pengiriman SMS Informasi Trip OCR-GFR
Tabel 5.5 Hasil Pengujian Rata-Rata Kecepatan Pengiriman SMS
(Provider Kartu INDOSAT)

No OCR GFR  Waktu (sekon)

1 1 15

2 1 13

3 1 13

4 1 20

5 1 14

6 1 15

7 1 13

8 1 13

9 1 12
10 1 15
11 1 1 15
12 1 1 14
13 1 1 14
14 1 1 14
15 1 1 12

Rata-rata 14,133

Keterangan : 1=Trip
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Pengujian pengiriman SMS dilakukan menggunakan kartu INDOSAT IM3
sebagai pengirim SMS, dan dua nomor tujuan pengiriman SMS menggunakan
karu INDOSAT IM3. Dari data pengujian pengiriman SMS dalam Tabel 5.5 dapat
diketahui kecepatan rata-rata alat dalam mengirimkan SMS adalah 14,33 sekon
dan informasi ini akan diterima ponsel nomor tujuan selama masih dalam jaringan

kartu provider yang digunakan.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan baik pengujian per blok
rangkaian maupun pengujian sistem secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1) Simulator sistem proteksi overcurrent dan ground fault terdiri atas dua
buah rele dengan karakteristik arus berbanding terbalik dengan waktu
(invers). Untuk mendapatkan arus uji rele, perangkat simulator
dihubungkan antar phasa dengan beban rheostat dan sumber tiga phasa.
Ketika arus uji lebih besar dari arus setting rele auxxilary contact akan
bekerja dan mengeluarkan sinyal output biner.

2) Perancangan sistem komunikasi jarak jauh menggunakan modem
WAVECOM tipe M1306B yang compatible dengan instruksi AT
Command dengan memanfaatkan sinyal keluaran dari auxxilary contact
simulator rele proteksi yang diolah dan dikontrol oleh mikrokontroler
AT89S8252

3) Respon waktu total dari sistem informasi gangguan overcurrent dan

ground fault adalah jumlah dari waktu tunda perangkat simulator
ketika terjadi gangguan dijumlah dengan waktu yang dibutuhkan untuk
mengirim informasi kepada petugas yang berwenang. Waktu tunda
rata-rata ketika terjadi gangguan overcurrent dengan arus uji rele 3,75
ampere dan arus setting 3,5 ampere adalah 158,33 sekon dan arus uji
rele 4,75 ampere dan arus setting 4 ampere adalah 67,33 sekon. Waktu
tunda rata-rata ketika terjadi gangguan ground fault dengan arus uji
rele 2 ampere dan arus setting 1,75 ampere adalah 134,33 sekon dan
arus uji rele 4 Ampere dan arus setting 2,5 ampere adalah 27,33 sekon.

Waktu rata-rata untuk pengiriman informasi adalaha 14,33 sekon
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6.2 Saran

Dalam pengembangan alat lebih lanjut perlu diperhatikan hal-hal sebagai

berikut:

1) Sebaiknya rele yang digunakan dalam simulator overcurrent dan
ground fault memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap perubahan arus.

2) Untuk penelitian selanjutnya dapat ditambahkan pengiriman informasi

untuk jenis rele pengaman gangguan yang lain.

3) Jumlah kapasitas nomor HP yang dapat disimpan dalam memori alat
perlu ditambah sehingga lebih banyak pihak dapat menerima informasi
adanya gangguan.

4) Sistem deteksi gangguan dapat lebih dikembangkan untuk mendeteksi
lokasi gangguan secara pasti

5) Desain kemasan dibuat lebih portable, sehingga memudahkan proses

aplikasinya.
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: OVERCURRENT RELAY

MITSUBISHI TH-N12

: GROUND FAULT RELAY

MITSUBISHI TH-N12

: KOTAK KONTROL

: KONEKTOR PHASE R

: KONEKTOR PHASE S

: KONEKTOR PHASE T

: KONEKTOR NETRAL

: JACK BANANA FEMALE

: ALAS PENYANGGA SIMULATOR

PERANCANGAN MEKANIK TAMPAK ATAS

2012

0003




PERANCANGAN MEKANIK TAMPAK SAMPING

2012

0004
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; PROGRAM UNTUK MENGIRIM DATA LEWAT SERIAL
; COMM. DENGAN BAUD RATE 9600 BPS
; X-TAL =11.0592 MHZ

EEMEN Equ 00001000B

EEMWE Equ 000100008
WDTRST  Equ 000000108
WMCON EQU 96H
ADDRESS1 EQU 0100H
ADDRESS2 EQU 0200H
PASSO EQU 20H
PASS1 EQU 21H
PASS2 EQU 22H
PASS3 EQU 23H
PASS4 EQU 24H
PASS5 EQU 25H
PASS6 EQU 26H
PASS7 EQU 27H
BUFF_LCD EQU 28H
BUFF_DATA EQU 29H
BUFF_OCR EQU 2AH
BUFF_GFR EQU 2BH
BUFF_OCGFRA EQU 2CH
BUFF_OCGFRB EQU 2DH
BUFF_C EQU 2EH
OCR BIT P0.0
GFR BIT P01
LCD_DATA EQU )
LCD_RS BIT P0.6
LCD_E BIT P0.7
KOLOM1  BIT P10 ; KIRI (1,4,7,REDIAL)
KOLOM2  BIT P11
KOLOM3  BIT P12
BARIS1 BIT P13 i ATAS (1,2,3)
BARIS2 BIT P14
BARIS3 BIT P15
BARIS4 BIT P16
KEYDATA EQU 70H
KEYBOUNC EQU 71H
KEYPORT EQU P1
BUFFER_TEKAN EQU 72H :COUNTER PENEKANAN
ORG 00H
LIMP START
ORG 100H
START:
MoV SP #2FH
CALL INIT_LCD
CALL INITSERIAL
CALL TIMER1S
CALL TIMER1S

TAMPILAN AWAL

MOV DPTR #JUDUL

CALL DISP_2BARIS

CALL TIMER1S

CALL TIMER1S

CALL TIMER1S

CALL TIMER1S

CALL TIMER1S

MOV DPTR#READ_SMS

CALL ECOMAND_FORMAT

mov a#13

call kirim

mov. a#10

call kirim

CALL TIMER1S

CALL TIMER1S

CALL TIMER1S

CALL TIMER1S

CALL TIMER1S
BACK_MENU:

MOV DPTR #MENU

CALL DISP_2BARIS

;CALL TIMER1S
MENU2:

CLR RI

CLR A

CALL SCAN_KEYPAD

MOV AKEYDATA

CINE A#01H,MENU1

SIMP MASUKAN_HP
MENU1:
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MENUS:

MASUKAN_HP:

MENU_MONITOR:

MONITORING:

MEMONITOR:

MENMONITOR:

INFO1:

INFO2:

MENTS:

CINE
LIMP
SIMP

JNB

CLR

CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
LIMP

MOV
CALL
CALL
CALL
CALL
SIMP

MOV
MoV
MOV
MOV

CLR
CLR
MOV
MOV
CALL
CALL
CALL
CLR
MoV
CINE
CLR
MoV
CINE

IJNB
CLR
CALL
CALL
SIMP

CLR
CLR
MOV
ANL
CINE
SIMP

MOV

CALL
CALL
CALL
CALL

CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
DINZ
SIMP

CLR
MoV
ANL
CINE
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
CALL
LIMP

A#02H,MENU3
MENU_MONITOR
MENU2

RI,MENU2

RI

ADA_SMS1
TIMER1S
TIMER1S
TIMER1S
TIMER1S
TIMER1S
MENU_MONITOR

DPTRATEXT1
DISP_2BARIS
TIMER1S
PWSTART
NEXT_HP1
BACK_MENU

BUFF_OCR#0'
BUFF_GFR#0'
BUFF_OCGFRA #0
BUFF_OCGFRB#0

RI
A

APO
BUFF_OCGFRAA
IN_OCR

IN_GFR
MONITOR

A

ABUFF_OCR
A#0,INFO1

A

ABUFF_GFR
A#0,INFOL

RI,MENMONITOR
RI

ADA_SMS1
TIMER1S
MONITORING

RI

A

A,PO

A#03H
A#00,MONITORING
MEMONITOR

R7,#60
IN_OCR
IN_GFR
MONITOR
INFO

TIMER1S
TIMER1S
TIMER1S
TIMER1S
TIMER1S
R7,MENTS
INFO1

A
APO

A#03H
A#00h,INFO2
IN_OCR_0
IN_GFR_0
MONITOR
INFO
TIMER1S
TIMER1S
TIMER1S
TIMER1S
TIMER1S
MONITORING

;ROUTIN PENGIRIMAN INFORMASI TRIP VIA SMS

INFO:

CALL
MoV
CALL
MOV
CALL
CALL
CALL
MOV
CALL
MOV
CALL

CEK_AT
DPTR#SEND_SMS
Ecomand_format
DPTR,#ADDRESS1
ECOMAND_SMS
Kirim_HP

CEK_AT
DPTR#SEND_SMS
Ecomand_format
DPTR,#ADDRESS2
ECOMAND_SMS
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;TERIMA SMS BARU
ADA_SMS1:

ADA_SMS2: CLR

ADA_SMS3:

ADA_SMS4:

ADA_SMSS5:

TEST_EEP:

NO_TELP:

TEST_EEP2:

NO_TELP2:

ADA_SMS:

NOT_SMSA:

ADA_SMSA:

SMSB:

NOT_SMSB:

ADA_SMSB:

SAVE_NO:

CALL
RET

CALL
CINE

MOV

MOV

INC

CALL
CINE
MOV
SIMP

MOV
INC
SIMP

CALL
CALL
CALL
CALL
MOV
CLR
MOV
CALL
CALL

CLR
INC
MoV
CALL
CALL
CINE
MoV
CALL
mov
call
mov
call
CLR
CALL

CLR
MOV
CALL

CALL
CALL
CLR

INC

CALL
CINE
CALL
CALL

CLR
MOV
CALL

CALL
CALL
CLR
INC
CALL
CINE
CALL
CALL
RET

MOV
MOV

MoV
CINE
MoV
CALL
SIMP

CALL
SIMP

MOV
INC

MOV

CINE

MOV

CALL
RET

CALL
SIMP

Kirim_HP

TERIMA
A#* ADA_SMS1
R1#50H

@RLA

R1

TERIMA
A#* ADA_SMS3
@RLA
ADA_SMS4

@RLA
R1
ADA_SMS2

DELAY
DELAY
DELAY
DELAY
R1#50H
A
A@R1
KIRIM
DELAY

A

R1

A @R1

KIRIM

DELAY

A#*' ADA_SMS5
DPTR,#READ_SMS

ECOMAND_FORMAT

a#13
kirim
a,#10
kirim

A
ADA_SMS

A
DPTR,#ADDRESS1
Read_EEPROM

KIRIM

DELAY

A

DPTR
READ_EEPROM
A#*' NO_TELP
KIRIM

DELAY

A
DPTR,#ADDRESS2
Read_EEPROM

KIRIM

DELAY

A

DPTR
READ_EEPROM
A#* NO_TELP2
KIRIM

DELAY

DPTR,#ADDRESS1
R1#52H

A@R1
A#A'ADA_SMSA
Af*

SAVE_NO

SMSB

SAVE_NO
NOT_SMSA

DPTR #ADDRESS2
R1

A@R1

A#B ADA_SMSB
Age

SAVE_NO

SAVE_NO
NOT_SMsB
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CALL Write_EEPROM

CALL DELAY
INC DPTR
INC R1
RET

;ROUTIN CEK KONTAK OCR/ GFR

IN_OCR_0:
JB P0.0,IN_GFR_0
MOV BUFF_OCR#0'
MOV A,PO
MOV BUFF_OCGFRB,A
RET
IN.GFR_0: JB P0.1,IN_NORMAL _0
MOV BUFF_GFR#0'
MOV A,PO
MOV BUFF_OCGFRB,A
RET
IN_NORMAL_0:
RET
IN_OCR:
JNB P0.0,IN_GFR
MOV BUFF_OCR#1'
MOV A,PO
MOV BUFF_OCGFRA A
RET
IN_GFR: JNB PO0.1,IN_NORMAL
MOV BUFF_GFR#1'
MOV APO
MoV BUFF_OCGFRA A
RET
IN_NORMAL:
RET
MONITOR:
CLR A
MoV APO
ANL A#O03H
CINE A#03H,MONITOR1
MOV DPTR#TEXT9
CALL DISP_2BARIS
RET
MONITOR1:
CLR A
MoV APO
ANL A#01H
CINE A#01H,MONITOR2
MoV DPTR#TEXT10
CALL DISP_2BARIS
RET
MONITOR2:
CLR A
MOV APO
ANL A#02H
CINE A#02H,MONITOR3
MoV DPTR#TEXT11
CALL DISP_2BARIS
RET
MONITORS3:
MoV DPTR#TEXT12
CALL DISP_2BARIS
RET
;KIRIM HP
CEK_AT:
mov a#a
call kirim
mov a#t
call kirim
mov a#13
call kirim
MoV A#10
CALL KIRIM
VV: CALL TERIMA
CINE AH#K WV
RET
Kirim_HP:
WRT:
CALL TERIMA
CINE A#> WRT
WRTL:
CALL TERIMA
CINE A# ' WRT1
MOV A#O'
CALL KIRIM
CALL DELAY
MOV A#C
CALL KIRIM
CALL DELAY
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MOV A#R'
CALL KIRIM
CALL DELAY
MOV A#
CALL KIRIM
CALL DELAY
CLR A
MOV ABUFF_OCR
CINE A#1 KIRIM_OCR_0
MOV A#O'
CALL KIRIM
CALL DELAY
MOV A#N'
CALL KIRIM
SIMP KIRIM_OCR
KIRIM_OCR_0:
MOV A#O'
CALL KIRIM
CALL DELAY
MOV A#F
CALL KIRIM
CALL DELAY
MOV A#F
CALL KIRIM
KIRIM_OCR:
CALL DELAY
mov. a,#13
call kirim
MoV A#10
CALL KIRIM
NEW_LINE:
CALL TERIMA
CINE A#>' NEW_LINE
MOV A#G'
CALL KIRIM
CALL DELAY
MOV AH#F
CALL KIRIM
CALL DELAY
MOV A#R'
CALL KIRIM
CALL DELAY
MOV A#
CALL KIRIM
CALL DELAY
CLR A
MOV ABUFF_GFR
CINE A#1' KIRIM_GFR_0
MOV A#O'
CALL KIRIM
CALL DELAY
MOV A#N'
CALL KIRIM
SIMP KIRIM_GFR
KIRIM_GFR_0:
MOV A#O'
CALL KIRIM
CALL DELAY
MOV A#F
CALL KIRIM
CALL DELAY
MOV A#F
CALL KIRIM
KIRIM_GFR:
CALL DELAY
mov a,#0lah
call kirim
WRT2:
CALL TERIMA
CINE A#K WRT3
ret
WRT3:
CINE A#E WRT2
CALL TERIMA
CINE A#R\WRT5
WRT4: CALL TERIMA
CINE A#R \WRT5
WRTS: LIMP INFO
; Subrutin kirim sms
Ecomand_format:
CALL DELAY
clr a
movc a,@a+dptr;

cjne

a#™*' Ekirim_format
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ret

Ekirim_format:
Icall
inc
Icall
sjmp

Ecomand_SMS:
CALL
clr
CALL
cjne
MOV
CALL

mov
call
mov
call
ret

Ekirim_SMS:
Icall
inc
Icall
sjmp

kirim

dptr

delay
Ecomand_format

DELAY

a
READ_EEPROM
a#™*" Ekirim_SMS
A#"

KIRIM

a#13
kirim
a#10
kirim

kirim

dptr

delay
Ecomand_SMS

; Subrutin kirim sms

comand_format:

CALL DELAY
clr a
move a,@atdptr;
cjne a,#™* kirim_format
mov a#13
call kirim
mov a#10
call kirim
ret
kirim_format:
Icall kirim
inc dptr
Icall delay
sjmp comand_format
comand_SMS:
CALL DELAY
clr a
movc a,@a+dptr
cjne a#™" kirim_SMS
mov a#13
call kirim
mov a,#10
call kirim
ret
kirim_SMS:
Icall kirim
inc dptr
Icall delay
sjmp comand_SMS
;NEXT NO HP
NEXT_HP1:
MoV DPTR#TEXT3
CALL DISP_2BARIS
CALL TIMER1S
MOV DPTR #ADDRESS1
MOV BUFF_LCD,#0COH
MOV ABUFF_LCD
MOV BUFF_LCD,A
MoV RLA
CALL WRITE_INST
CALL NEXT
NEXT_HP3:
CINE AMHOEH,NEXT_HP2
SIMP NEXT_HP1
NEXT_HP2:
CINE A#OFH,NEXT_HP3
MoV A#*
CALL Write_EEPROM
CALL DELAY
HP2_TEXT:
MOV DPTR#TEXT4
CALL DISP_2BARIS
CALL TIMER1S
CALL TIMER1S
CALL TIMER1S
MOV BUFF_LCD,#0COH
MOV DPTR,#ADDRESS2
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MOV ABUFF_LCD
MOV BUFF_LCD,A
MOV RLA
CALL WRITE_INST
CALL NEXT
NEXT_HP5: H
CINE AH#OEH ,NEXT_HP4
LIMP HP2_TEXT
NEXT_HP4:
CINE A#OFHNEXT_HP5
MOV A#*
CALL Write_EEPROM
CALL DELAY
WT2:
CALL SCAN_KEYPAD
MOV A KEYDATA
CINE A#OFHWT2
RET
NEXT:
CALL SCAN_KEYPAD
MOV A KEYDATA
CINE AH#OEH,NEXT1 ;CANCEL
RET
NEXT1: MOV A KEYDATA
CINE A#OFH NEXT2 ;ENTER
RET
NEXT2: CINE A#OFFH,NEXT3
SIMP NEXT
NEXT3:
MoV AKEYDATA
ADD A#30H
MoV BUFF_DATA A
MOV RLA
CALL WRITE_DATA
;MOV ABUFF_DATA
CALL Write_ EEPROM
CALL DELAY
INC DPTR
SIMP NEXT
;START PASSWORD
PWSTART:
MOV DPTR#TEXT2
CALL DISP_2BARIS
CALL TIMER1S
MoV PASSO0#+
MoV PASS1#+
MoV PASS2 #+
MoV R1#80H
CALL WRITE_INST
PWO:
CALL SCAN_KEYPAD
MOV A KEYDATA
MOV PASSO,KEYDATA
CINE A#OFFH,PW1A
SIMP PWO
PW1A:
;ADD A#30H
;MOV RLA
MOV R1#+
CALL WRITE_DATA
PW1:
MOV R1#81H
CALL WRITE_INST
CALL SCAN_KEYPAD
MOV AKEYDATA
MoV PASS1KEYDATA
CINE A#OFFH,PW2A
SIMP PW1
PW2A:
MoV RL#+
CALL WRITE_DATA
PW2:
MOV R1,#82H
CALL WRITE_INST
CALL SCAN_KEYPAD
MOV A KEYDATA
MOV PASS2,KEYDATA
CINE A#0FFH,PW3A
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SIMP PW2
PW3A:
MoV RL#+
CALL WRITE_DATA
PW:
CALL SCAN_KEYPAD
MOV AKEYDATA
CINE AHOEH PW8
LIMP PWSTART
PWE: CALL SCAN_KEYPAD
MOV AKEYDATA
CINE AHOFH,PW
MoV APASS0
CINE AHOH,CP
MoV APASS1
CINE A#IH,CP
MOV APASS2
CINE A#2H,CP
ret
cp: LIMP PWSTART
. INISIALISASI SERIAL
INITSERIAL: MOV PCON/#0
MOV TMOD #21H : SET TIMER 1 MODE AUTO RELOAD
MOV SCON #50H : SET UNTUK SERIAL MODE 1
MOV TLL#OFDH
MOV THL,#0FDH : SET UNTUK BAUDRATE 19200
SETB TR1 : IALANKAN TIMER 1
RET : KEMBALI
: TRANSMIT DATA SERIAL
KIRIM:
MOV SBUF A ; KIRIM DATA KE SBUF
INB TI$ : MENUNGGU SAMPAI DATA SELESAI DIKIRIM
CLR TI : CLEAR INTERUPT TRANSMIT
RET : KEMBALI
| AMBIL DATA SERIAL
TERIMA:
INB RIS ; MENUNGGU ADANYA DATA
TERIMAL: MOV ASBUF : AMBIL DATA DARI SERIAL BUFFER
CLR RI : CLEAR RECEIVE INTERRUPT
RET
TERIMA2:
B RI,TERIMAL : MENUNGGU ADANYA DATA
MOV A#X’
RET

ROUTINE U/ BACA KEYPAD 3X4
s EXTERN INIT:

- KEYPORT (8 BIT)
-KOLOM1S/D 3
-BARIS1S/D 4

- KEYDATA (0-9,A & F)

SCAN_KEYPAD:

UL1:

KEY1:

KEY2:

KEY3:

KEY4:

KEYS5:

MoV
CLR
JB
IJNB
MoV
RET
JB
INB
MoV
RET
JB
IJNB
MoV
RET
JB
INB
MoV
RET
SETB
CLR
JB
INB
MoV
RET
JB
INB
MoV
RET

KEYPORT #0FFH

KOLOM1

BARIS1,KEY1

BARIS1,$

KEYDATA#1

BARIS2,KEY2

BARIS2,$

KEYDATA #4

BARIS3,KEY3

BARIS3,$

KEYDATA#7

BARIS4,KEY4

BARIS4,$

KEYDATA #0EH

KOLOM1
KOLOM2

BARIS1,KEY5

BARISL,$

KEYDATA #2

BARIS2,KEY6

BARIS2,$

KEYDATA #5
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KEY6: JB BARIS3,KEY7

JNB BARIS3,$
MOV KEYDATA #8
RET

KEYT7: JB BARIS4,KEY8
JNB BARIS4,$
MOV KEYDATA #0
RET

KEY8: SETB KOLOM2
CLR KOLOM3
JB BARIS1,KEY9
JNB BARIS1,$
MOV KEYDATA #3
RET

KEY9: JB BARIS2,KEY10
JNB BARIS2,$
MOV KEYDATA #6
RET

KEY10: JB BARIS3,KEY11
JNB BARIS3,$
MOV KEYDATA #9
RET

KEY11: JB BARIS4,KEY12
IJNB BARIS4,$
MoV KEYDATA #0FH
RET

KEY12: MOV KEYDATA #0FFH
RET

; Subrutin Menyimpan Data di EEPROM

Write_EEPROM:
Orl WMCON#EEMEN ; Enable EEPROM accesses
Orl ' WMCON#EEMWE ; Enable EEPROM writes

Movx @Dptr,A ; Write EEPROM
CALL DELAY
Xrl ' WMCON #EEMWE ; Disable EEPROM writes
Xrl  WMCON #EEMEN ; Disable EEPROM accesses
Ret

; Subrutin Membaca Data dari EEPROM ;

Read_EEPROM:

Orl  WMCON #EEMEN ; Enable EEPROM accesses
Movx A,@dptr
CALL DELAY
MoV WMCON,#00H
Ret
; ROUTINE U/ DISPLAY LCD 2X16 CHAR 8 BIT INTERFACE
; EXTERN INIT:
; -LCD_RS (1 BIT)
6 -LCD_E(1BIT)
3 - LCD_DATA (8BIT)
E - TIMERO MODE 1
;INITLCD
INIT_LCD:
MoV R1#038H ;FUNCTION SET
CALL WRITE_INST
MoV R1#0CH ;DISPLAY ON - D=1 C=0 B=0
CALL WRITE_INST
MOV R1#06H ;ENTRY MODE SET - INCREMENT - NO SHIFT
CALL WRITE_INST
CLEAR:
MoV R1#01H ;CLEAR
CALL WRITE_INST
RET
SHIFT:
MoV R1#07H ;SHIFT
CALL WRITE_INST
MoV R1#01H ;CLEAR
CALL WRITE_INST
RET
HOME:
MOV  R1#02H ;HOME
CALL WRITE_INST
RET
WRITE_INST:
PUSH 1
CLR LCD_RS ;UNTUK MEMULISKAN
MOV LCD_DATAR1 ;INSTRUKSIKELCD
SETB LCD_E
CLR LCD_E
CALL DELAY
POP 1
RET
WRITE_DATA:
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PUSH 1

SETB LCD_RS  ;UNTUK MENULISKAN
MoV LCD_DATARL ;DATAKE LCD
SETB LCD_E
CLR LCD_E
CALL DELAY
POP 1
RET
DELAY:
PUSH 4
PUSH 5
MOV  R4#50
DELAY1:
MOV R5#30H
DINZ R5$
DINZ R4DELAY1L
POP 5
POP 4
RET
TULIS:
CALL WRITE_INST
TULISL:
CLR A
MOVC A @A+DPTR
MOV RLA
INC DPTR
CALL WRITE_DATA
DINZ R3,TULISL
RET
DISPLAY:
CALL WRITE_INST
TULIS2:
MOVC A@A+DPTR
MOV R1,A
CALL WRITE_DATA
RET
DISP_2BARIS:
CALL DISP_BARISATAS
CALL DISP_BARISBAWAH
RET
DISP_BARISATAS:
MOV R3#16
MOV  R1#80H
CALL TULIS
RET
DISP_BARISBAWAH:
MOV  R3#16
MOV  R1#0COH
CALL TULIS
RET
TIMER1S:
PUSH 4
MOV R4#20  ;PENGALI
PERO:
MOV THO#03AH ;T=50MS
MOV TLO#0EBH
SETB TRO
INB TF0,$
CLR TRO
CLRTFO
DINZ R4,PERO
POP 4
RET
TIMERIMS:
MoV THO#OFCH
MoV TLO#066H
SETB TRO
INB TFO,$
CLR TRO
CLR TFO
RET
T_IMS:
CALL
DINZ R3,T_IMS
RET
JUDUL:
dbFEEDER
dbPUJON
TEXTL:
db' ENTRY
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Features

+ Compatible with MCS®51 Products

* BK Bytes of In-System Reprogrammable Downloadable Flash Memory
= 5P| Sedal Interface for Program Downloading
= Endurance: 1,000 Write/Erase Cycles

2K Bytes EEFROM
= Endurance: 100, M0 Write/Erase Cycles

4V to 8V Operating Range

Fully Static Operation: 0 Hz to 24 MHz

* Three-kevel Program Memory Lock

256 x 8-bit Intemal RAM

32 Programmable 110 Lines

Thres 16 -bit Timer Counters

* Nine lnte mupt Soures

* Pogmmmable UART Sedal Channel

5Pl Serial Interface

Low-power Idie and Power-down Modes

Intermpt Recovery from Power-down

Programmable Watchdog Timer

* Dual Data Pointer

* Power-off Flag

Description

The AT82558252 iz a low-power, high-periormance CMOS 5-bit microcontroller with BK
ytes of downloadable Flash programmable and erasable read-only memary and 2K
tytes of EEPROM. The device s manufactured using Atmel s high-density nomaolatie
mamary technalogy and is compatible with the industry-standard BOC 51 instruction
sat and pinowt, Tha an-chip downloadabie Flash allows the program meamary to ba
reprogrammed In-System through an 5P senal interface or by a conventional nomwol
atile mamary programmer. By combining a versatile 8-bit CPU with dawnloadabie
Flash an a monalithic chip, the Atmel ATBSS8252 i a powerful microcontrolier, which
pravides a highly-flexible and cost-effective solution to many embeddead control
applications

The ATBAS8252 provides the following standard features: BK bytes of downloadable
Flash, 2K bytes of EEPROM, 255 bytes of RAM, 32 110 lines, pragrammable watchdag
timar, twa data pointars, three 16-bit timarcountars, a six-vactar two-level intamupt
architecture, a full duplex serial port, an-chip ascillator, and cladk circuitry. In addition,
fhe ATBOSE252 is designed with stafic logic for operation down to zeno frequency and
supparts two software salactable powar saving modes. The ki Mode siops tha CPU
while allowing the RAM, imercourtars, sarial port, and intemupt system to continue
functioning. The Power-down mode saves the RAM conterts but freezes tha osacillator,
disabling all other chip functions until the next extemal interrupt or hardware reset

Tha downlbadabla Flasgh can ba changad a single byte at a tme and s accassibla
frough the SPI sanal interface. Halding RESET active forces e SPI bus into a serial
programming intarface and alows the program mamoary o be written to or read from
unless lock bits have been activated
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Pin Configurations
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Pin Description
vCeC Supply voltage
GND Ground
Port 0 Part 0 is an B-bit open drain bi-cidiectional 110 pont. As an outpit port, @ach pin can

sink aight TTLinputs, When 15 are written ta port 0 pins, the pins can be usad as high-
impedance inputs

Port 0 can also be confgured to be the multiplexed low-order addressiklats bus during
accasses 1o external program and data memory. In this made, PO has inemal pul-ups.

Part 0 also receives tha code bytes during Flash programming and outputs the code
bytes during program verification. External pull-ups are required during program
verfication.

Port1 Port 1 is an B-bit bi-directional IO port with intemal pulkups. The Port 1 output buffers
can sinkisaunce faur TTL inputs. Whan 18 are wiitten to Port 1 ping, they are pullad high
by the infernal pull-ups and can be used as inputs. As inputs, Por 1 pins that are exter-
nally baing pullad low will source cumant (I, ) becausa of the intarnal pullups

2 AT89S8252 S ——
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Block Diagram
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Oscillator
Characteristics

XTAL1 and XTALZ are tha input and output, respactivaly, of an inverting amplifiar that
can be configurad for use as an an-chip ascillator, as shown in Figura 11. Either a
quartz crystal or ceramic resonator may be used. To dnve the device from an extemal
chock source, XTALZ2 should be left unconnected while XTAL1 i diven, as shown in
Figure 12 Thare ame no requiremants on the duty cycle of the extarnal claock signal,
sinca the input to the internal clocking circuitry is through a divide-by-twao flip-flop, but
minimum and maximum voltage high and low time specifications must be observed
Figure 11. Oscillator Connactons

c2
—H—I— KTaLz
]

i
— XTAL?

GMND

Mote C1, 02

30pF £ 10 pF for Crystals
40 pF + 10 pF for Ceramic Resonators

Figure 12, Extemal Clock Drve Configuration

MG XTAL2

EXTERNAL
OSCILLATOR ——  XTAL
ShENAL

GND

|

m
U0 TR 1103

21
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Absolute Maximum Rafings*

Oiperating Temparature BB (o #125°0C NOTICE Siresses beyond those isted under “Absolule
Masdmum Ratngs” may Cause parmansni dam-

Siorage Temperature -B5°C fo +150°C age lo the device. This is a siress raling only and
fundiional o perafion of the device at the se or any

‘oltage on Any Pin other conditions. beyond thaose indicated in the

with Respect to Ground =10 10+ 7.0V oparstional sectons of this spacification i3 no
implied, Exposune to absolute maximum rating

Maximum Operating Vollage G8v condifions for ecdended penod s may affect device
rediabilily

DC Owdput Cumamt...........ccovooeiemreens e eeemrse e seeneees 1500 MA

DC Characteristics
The values shown in this table are valid for T, = 40°C to 85°C and V. = 5.0V £ 20%, unless otherwise noted

Symibd Para e ey Condition Min Max Unis
Wi o Lowsaliags (Excapt EA) a5 02 Vs =01
W rput Low-voltage (ER) =05 02Yer-03 W
".-'"_l mput High-waltage (Excapt XTAL1, RST) i} 1"'".-',;,;-'- [il=] I"II':-':--‘ 05
R ot Hign-waliage {XETALY, RST) Q7 Ve Yot 0.3 W
WaL Cutput Low-valtaga aL ™ 1.8 ma as W
Parts1.2.3)
L Cnput Low-valtaga 1 o= 3.2 mA as W
Porl 0, ALE, PSEN)
Wan Cutput High-waita ga ar ™ =00 pA Ve m 5V 210% 24
Parts 123 ALE, FSEN) =25 ph 075 Vor v
an = -10 A e W
Wk Cutput High-waita ga ar ™ =800 pA, Ve ® 5V £ 10% 24
Partd in Extena Bus Mada) sy = 300 I-i"" 078 Y W
an = =90 pA e W
L Logical O Input Current (Pams 1.2 3) Wy @ 045 50 10
T Logical 1100 Transison Cumant (Parts 1.2.3) W DV e SV 10% 850 KA
Ly rput Laakage Curmrd 045 =Wy <V +10 s
Forl 0, EA)
RRST Rasal Pul-down Resetor 50 300 KO
Cn Fin Capacitancs Tast Frag. = 1 MHz, T, = 25%C 10 pF
o Power Supply Curman AcivaMada, 12MHz 25 ma
dia Mada, 12 MHz a5 mA
Power-dawn Mada = Yoo = BY 100 KA
Yo =AY 0 s

Moles: 1, Under steady slale (non-Fanskent) condifions, |, musi be exfemally imited as filows
Mapimum |5 per pon pin: 10mA
Masdmum | 5 per B-bit port: Porl 0: 28 mA; Poris 1, 2, 3: 15 mA
Masdmum total |, for all output pins: 71 mA
if | excesds the test condifion, V., may exceed the relaled specification. Pins are nol guarantesd to sink cument greater
than the ksed jesi oon &8ons
2. Minimuam V.. for Powe r-down is 2V

_m 3

CUOF MICRO-11/03
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SPECIFICATION Model: LMBI162A

1. BASIC SPECIFICATIONS
1.1 Display Specifications

LCD Mode . STW—Positve— Transflective
Display Color : Dark Blue

Background Color : ¥ ellow-Green

Drving Duty ; 116 Duty

Viewang Direction : .00

Backlight ! LED

1.2 Mechanical Specifications

Outline Dimension : BO0OW X 38.0(H) X 14.04T) ITHT
Wiewing Area : a4 600 X 16.0(H) I
Mumber of Characters : 16 Characters X 2 Lines

Character Size : 295 X 5.55 i
Ot Size : 0.55 X 0,65 mim
Weight

1.3 Block Diagram

Wss

Voo LCD 16 COM LCD PANEL
Vo ——=  Controller 16 Charactars x 2 Linas
RS - L5l

:.-w_: K50066 40 SEG !
or Egv. £ 40 SEG

D-El?<' - > e a—— Segment driver
LEDA - ,
LEDK LED Backlight
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1.4 Terminal Functions

Fin Mo, Symbol Level Function
1 WES Ground
2 VoD Power Supply for Logic (+5V)
3 Vo Power Supply for LCD
Register Selection
4 RS H/L
H: Display Data L. Instruction Code
Readinte Salection
5 R H/L ) ) )
H: Read Operation L: Write Opemtion
Enable Signal. Read datawhen E is "H', wnts
G E H, H—+L )
data at the falling edge of E.
7 DR H/L
In B-bit mode, used as low order bi-directional
[WER H/L
data bus,
O DEe2 H/L ) )
In 4-bit mode, open these terminals.
10 DB3 HI/L
11 DB 4 H/L In 8-bit mode, used as high order bi-directional
12 DB 5 HiL data bus.
13 =13 H/L In &-bit mode, used as both high and low onder
14 D7 HiL data bus,
15 LEDA LED Fower Supply (#5417
16 LEDK LED Fower Supply (O

2. ABSOLUTE MAXIMUM RATINGS

Item Symbal Min. Max. Unit
Supply Vottage(Logic) VDDV 5SS 0,3 7.0 W
Supply Voltage(LCD) VDDV O -0,3 13.0 W
Input Violtage Wi -0.3 VoD+0.3 v
Operating Temp. Topr -20 70 |
Storage Temp. Tstg -30 80 C
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3. ELECTRICAL CHARACTERISTICS

3.1 DC Characteristics

(WVDD=5.0V=10%, Ta=257)

ltem Symbol | Condition Min. Typ. Max. UNIT
5
upply Voltage VDD 45 5.0 5.5 v
(Logic)
Supply Voltage
NVDODNVD - 5.0 - W
(LCD Drive)
Input High Voltage WIH 22 - WID v
Input Low Voltage WiIL 0.3 - 06 W
Cutput High Voltage WVOH [OH=-0.2mA, 2.4 - VoD W
Output Low Voltage VoL |lOL=1.2ma 0 - 0.4 v
3 C t
upply Curren o0 | VDD=50V 15 30 | mA
iLogic)
3.2 Interface Timing Chart WVDD=50v:10%, Ta=251)
Mode Characteristic Symbaol | Min, Typ. Max. [ Unit
E Cycle Time fc 500
E Risa/Fall Time tr tF 20
) E Pulse Width (High, Low) tw 230
W rite Mode )
RN and RS Setup Time t=us 40 - -
Refer to fig.1 ns
MW and RS Hold Time tH1 10 — —
Data Setup Time tauz a0 - —
Data Hold Time tHz 10 - -
E Cycle Time to 500 - —
E Rise/Fall Time 1R, tF - - 20
E Pulze Width (High,Lo ty 230 --
Read Mode (g - W)
RMW and RS Setup Time tsu 40 --
Fefer to fig.2 - ns
R and RS Hold Time 1 10 --
Data Output Delay Time to -- -- 120
Data Hold Time fon 5
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3.3 LED Backlight Characteristics (Ta=2517)

[tem symbaol | Condition Min. Typ. Max. UNIT
Forward Voltage Wi 3.9 41 4.3 v
Forward Current If Wi=4. 1V - 110 - mA
FPeak Wave Length Ap I=110maA 568 nm
Luminance Ly I=110mA 100 cdim®

3.4 Power Supply
Woo
+5y — |:|_7 Vo
=
1020 k(2 9
Wes
——— LEDA

+ 5 —.[

LEDK
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NAXI /W

+5V-Powered, Multichannel RS$S-232

General Description

The MAXZ220-MAXZ249 farmily af line drivarshrecaiveans s
interided for all EIATIA-232E and V.28V .24 communica
tions interfaces, particulary applications where £12V s
nol available.

These parts are especdally useful in baltery-powered sys-
tams, since thair low-powar shutdawn modea reduces
power digsipation to less than SpW. The MAXZ225
MAX233, MAXZ35, and MAXZASMANZAG/MAK 24T usa
no externa componerts and are recommended lor appli-
cations whara printed cicuit board spaca isartical

Applications

Pantable Computars

Low-Power Modernms

Interface Translation

Battery Powered BS-Z32 Systems
Multidrop RS-232 Metworks

AutoShutdown and UCEP ara fradamanks of Maxdm integrated
Froducts, inc.

Drivers/Receivers

_Next-Generation Device Features

+ For Low-Voltage, Integrated ESD Applications
MAXI222E/MAXIZIZEMAXI2ITEMAXIZAES
MAX3Z46E: +3.0V to +5.5V, Low-Power, Up to
1Mbps, True RS-232 Transceivers Using Four
0. 1pF External Capacitors (MAX3246E Available
in a UCSP™ Package)

+ For Low-Cost Applications
MAX221E: +15kV ESD-Protected, +5V, 1pA,
Single RS-232 Transceiver with AutoShutdo wn ™

Ordering Information

PART TEMP RANGE PIN-PACKAGE
MAX220CP E+ 0'C o +70°C 1€ Plagtic DIP
MAXZ20CS E+ 0"C o +70°C 16 Narrow 50
MAX2EIOWE + *C o +70°C 16'Wide 50
MAX 200D LT to +70°C Dica*
MAX220EPE+ -40°C to +85°C 16 Plastic DIP
MAX220ESE+ -40°C to +85°C 16 Marrow S0
MAXZHOEWVE+ -40°C 1o +85°C 16 Wide 50
MAX2HOEIE -40°C 1o +B5°C 16 CERDIF
MAX2R0MIE -56°C 1o +125°C 16 CERDIF

+Denofas 4 lead(Fb )-feefoH S-compliant packags.
*Contact faciony for dice specificaions.

Ordering Information continwed at end of data aheet,
Selection Table

Power Mo.af Momiml SHON A=
Part Supply A&z Mo.of Cap.Valwe & Three Actve in Data Rake
Hu m ber Driversfx  Ext.Caps (pF) Stake SHON (kb ps) Fesarhy ness
AAE 0 #5 20 4 Q04T Ma 120 It el s ey | Puchi it -] el ol rcnt
A 223 #5 22 ] a1 s 200 Lewe-oecmdr shabcd cmer
BAAK 22T (MAK 21T 5 45 4 1040.1) s [ 120 MAX 241 & recakars dive in shubdown
PAAK 225 +5 55 (4] A ' 120 Myailablain 80
BAAKZE0 (MAK 20T 5 58 4 1040.1) s 120 5 clrvers with dhubdavwn
MK ZTT (MAK201T) 5 ard 242 2 1040.1) MNa 120 Srandand 512V or baltary suppdios:

#F Sta +132 sarna furctions &5 MAX 232
BAAK 2T (MAK DN 5 242 4 1040.1) MNa 120 1(64) rclustry standard
WA 2T, #5 a2 4 (3] e a0 Higher sew mle, smiallcaps
RIS (A0, 5 2 i Ha 120 B dmchsma la aps
RSN 2N #5 2 [4] i =] a0 Mo esclemala aps hiph sk me
RAACEDA [MAEOM) +5 40 4 10001 N 120 Rephoss 1408
RAAIE [MAKITRY +5 55 i s 120 B dmchsm il & aps
BAANZDE [MAKIOR) +5 43 4 10 L] 120 Shuncown, Thee 9aks
AN ZAT [MAKIOT) +5 53 4 10 e 120 Camplaments IBM PO avial pon
RASEN (A A00, W5 44 4 10001 M 120 Rephoes 1400 and 1405
WA Z0 (A0S o5 and N5 2 10 e 120 Standard +5'+ 12V or batedy supplies;

T Sl 2 sin gle-packape solution for 1BM PC serial port
b 2a0 v 85 4 10 ik 120 DiF or Nalpack pac kg
RS2 [MAKEN1) +5 45 4 1001 i 120 Campise 1B PC sedal poa
[T #5 a2 ] [+%] ik W a0 St ks shutctwn an denable
[T b b w5 2 4 a1 Mo 20 Opexn-ine detection simpifies cabing
AR +5 Bl 4 1.0 MNe 120
MK 245 +b BHO o ¥ i [ 120 p Ik caps, b shubccwn mods
A ZAE 45 Bl 1] i # 120 int caps, fres shutdown modes
MK 24T +b (£ ] o ¥ i [ 120 , ik caEps, nire operating mi
A 240 +b BE 4 1.0 ¥ i [ 120 p, selectuwe Falfchip erables
[T ie] 45 Bl 4 10 i # 120 L r i ouiad Napack package
M AMLM Maxim Integrated Producta 1

For pricing, delivery, and ordering information, please contact Maxim Direct at 1-888-629-4642,

or visit Maxim's website at www.maxim-ic.com.
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MAX220-MAX249

+5V-Powered, Multichannel RS-232

Drivers/Receivers

ABSOLUTE MAXIMUM RATINGS—MAX220/222/232A/233A/242/243

(Voltages rafarencad o GMD.)

0.3 bo +6Y
O.3V) o + 14V
LA o 14y

- 0.3V)
L OV
L 25

V- (Mo 13
hput Vaoltagas
TIM 0.3 B

RIM (Exce MF&.EE‘E
RIN (MAX
TOUT I'E!:U:'l[.'d M .-5.2&22'3'1 (Mt 2) o
TOUT(MAXK220)... =132V
Cutput ".Ultages
TOUT... =15
ROUT... -:IS'I.-UI"I.-L,L+-:IS'I.-'I
Cr ivar! Fie caivar Uutput Short Circuited to GMD......... Continuous
Cortinuous Power Dissipation (Ta, = +T0PC)
16-Pin Plastic DIP {derate 10.53mWAC above +T0PC L B42mW
18-Pin Plastic DIP (derata 11.11mW A0 above +70°C), B88mW

16-Pin Marrew 50 [darate 8. 70mW 0 abova +70°C) .
16-Pin Wida 50 [darate 8.52mW/C abova +70%C)
18-Pin Wide S0 | derate 5.52mWFC above +707C)....
20-Pin Wida S0 (darate 10.00mW/C above +70°0)
20-Pin 350P (darata 8.00mW/TC abova +70°C) ...
16-Fin CERDIF {derata 10.00mW G abova +7079C)...
18-Pin CERDIP {derate 1 0.53mW PG above +709C).. .
Oparating Tarmpsaraiura Ranges
MAX2_ _AC_ | MAX2_ _C__
MAX2_ _AE__, MAXZ__E _
MAXZ_ _AM_ | MAXZ_ M
Storage Temper ature Rarge.
Laad Tarnpsaratura (o kdarng 1.
Soldering Tampearatura (reflow)

20 POIP (P20M+1)..

Al cther lead P )- free pax_ chages.
All othar packages cortaning kead Ph) .

GRGmW
TE2mW
JE2mW

1. BOOrmW

B0
BO0mW
BA42mW

AP B0 +TOPC

-A0°C o +B5°C
SEETC b H125°0
AEETC to +160PC
. e A300FC

2AC

20-Pin Plastic DIP (derate B.00myW G abova + T0°C) . 440mwW

Nate 1: For the MAXZ20, V+ ard V- can have a maximum magritude of 7V, but their absolute difference carmot exceesd 13V,

Note 2: Input valtage measuredwith TOUT in high-impedance state, VEFER o Voo =

Stresses heyond Mose lsed woer JAbsoiuie Maamum Reings” may cause pemanent demage o Me devpe. These gresiess mAngs only, end Lncional
pereion of e deice & Mese of @y oner condfons beyond Mose indeafed 0 Me opersfonal secions of Me specicafons is nof Mphed. Exposue fo
EhS 0L e MEXITLIM fafng conaibons for extended peroas may afect deace reiabiine.

ELECTRICAL CHARACTERISTICS—MAX220/222/232 A/233A/242/243

Voo = +58V 2 10%, C1-04 = O1pF, MAXZ20D, C1 = D.04TuF, C2-C4 = 0.350F, Ta = Thil to Thax, unless obherwd se noted., ) (Mote 3)

PARAMET ER | COMNDITIONS | MIM TYP MAX UNITS
RS-Z32 TRANSMITTERS
Cutput Voltage Swing All ranamitter outputs lcaded with 3k o GHND +5 F1:] W
Input Logic-Low Voltage 1.4 0.8
o Alldavicas axcapt MAXZ20 2 1.4
Input Logic-High Voltage — W
MAKZ20: Viee = +5.0V 24
All axcapt MAX220, normal oparation 5 40
Logie PullupAnput Currert VEFEH = OV, MAXZZZMAX24 2, shutdown 001 " HA
MEAX2 20 ’
Vi = 5.5V VERER = OV Viaur = 215V
MEX222/MAX242 00110
Output Laakaga Currant LA
Ve = o VouT = 215V +0.01 =10
- - MAX220, VouT = £12V +35
Data Rate 200 1B kopa
Traramitter Ouput Resistance Ve =V = V- =0V, Viour = =2V 300 10M i
VoauT = 0V 7 22
Output Shan-Circuit Currant Vgt =0V T 2 = mé,
MAX220 =50
R5-232 RECEIVERS
R3-232 Input Valtaga Oparating Rang 230 W
N . pote it MAX220 +25
AS-232 Input Threshold Low Mo = + BV Ml exceptMAREI RSN | 0.0 1.3 v
MAY243 R2IM (Mot 4)
RS-232 Irput Threshold High EE = 4BV All-@xcapt MANaE] RN LE =4 v
MAXZ43 RAM (Mote 4) 05 0.1
2 WAL
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+5V-Powered, Multichannel RS-232
Drivers/Receivers

ELECTRICAL CHARACTERISTICS—MAX220/222/2 32 A/233A/242/243 (continued)

(VMoo= +5V £10%, C1-Cd= O1pF, MAXEED, C1 = O0d7F. C2-Cd = 0330F, Ta = Tun 1o T, unleas obherwize noted.) (Note 3)

P ARAMMETER CONDITIONS MIN TYP MAX UMITS
Al axcept MAN220/MAX243, Mon = +5V. no o2 fE B
hysteresis in ehutdown - ’ '
RS-232 Input Hyatereaia - W
MAAXE 20 0.4
MAXD 43 1
" . . 3 5 T
RS-232 Input Resistanca Ta = +25°C [MAX2T) — - - ki2
. louT = 3.2mA 0.2 0.4
TTL/CMOS Qutput Woltage Low W
- ks = louT = 16mA (MAX220) 04
TTL/CMOS Ouiput Vol age High lgur = -1.0mA 35 Npp-02 W
; Sourcing Wi =W . -0
TTL/CMOS Cuiput Short Circuit Curent 16 YOLT = Ve mA
Sinking Viour = Voo 10 30
P VIR = Moo o VEN = Voo IVETR = 0V for o . .
TTLCMOS Output Leakege Currant MAXZ 22), 0V < VouT < Yoo +0.05 +10 A
EM Input Thrashold Low MAX242 1.4 .8 k)
EM Input Thraehald High MAN242 20 1.4 W
Supply Voltage Range 4.5 5.5 W
MAX220 0.5 2
Holead MAX222/MAKD B AIMAK 2334 ] R 0
Voo Supply Current (VSFER = Vo) MAXZAZMAXZ A3 \ o
Figurea 5 & 11,18 MAKaan 14
3k} lcad T
bath input& f.i.-'.:ﬂ;'édlhi.-'.:ﬂ;' FAMMANEAAA 5
MAXKEA2 WA O
Ta = +25°C 0.1 1]
a2 ey Ta = 0*Cto +70°C 2 50 .
Shutdown Supply Gurent MAXZ 42 Ta= -40C fo +85'C 2 50 al
Ta = -55'C to +125°C da 10u
SHON Input Leakage Currant MANE 2RIMAN242 +1 A
SHON Threahold Low MAXE ZEMIAK 242 1.4 0.8 W
SHOH Thrashold High MAAXD 22/ MAK 242 240 1.4 v
CL =50pF I JB00pF. | \y wesaarmaxaaa iy - .
:} = "H:\:,"_’T'fm' MAX2AAMAKIAZMAKDL S :
) 'oc = +5W. Ta, = "
Transit ion Slew Rate +25°C, messured Wil
from +3V to-3V or | MAKZ20 1.5 3 20
-3 o 43
MEX22MAKSF2 N .9 a8
tppT Figura 1 MAKZZIMAXEAZ MAXZAZ :
Transmitter PFropagation Dalay TLL to Max220 4 10 -
RS-232 (Mormal Cperation) MAK222/MAX232 & 15 .
PLMT, Figurs 1 MAK2IA M A2 M A2 3
[ ] 5 10
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+5V-Powered, Multichannel RS-232

Drivers/Receivers
A6/ NPT
TOPVIBN
B
I |
p— = |
o[ ] 0 o LT
2] [15] Gho Y- T asE DIUKER
CRTT [IELT
C-12) Jpasaaaaa Ly mout 1,_I:_" AMTO-IW oy
u L] i ;lp“ B Sea vourasE eETE illff"'
[ e e 5V =
p-[E] acid [ mor 400k
-[e 1] i 11| TN TIEUT |14,
Y
w7 1] Tm TTLCME ka2
L] 1] ) WPUITE AT | foumArs
ki [E o] recur o] TN Taour |7
DIRYSO J2| mout LLTER
CAPACITAN CE iR TILTMOS grm E2n
DNGE [ [ [ O & W ) e [
AT T < <| -
[ R O y
MEEER 01 01 010101 4
BND =
J__I.‘:
Figura 5, MAKEHMAYZIZMAKEZZA Pin Configuration and Typical Operating Circui
A =
TOP VIEW VS A cameons -0

es[ ? b
= 17

2 MLC AR
(o i 1L
i + J— LL_JI_;“ MV TON
— (ML ] 2] FAEH 4 £1- WOLTAGE DOUBLER
— + .
o3 B[] [u|SHON O [2 [1e] vee et 2 owmaw (L W
) oy - Loy
s E _I_i| - W II E BHD VOLTASE |NVERTER El:
W - ; o " |
3] mEy 4] ALAAM MELN oS BT
o[ o sl wE] 0 s L 12| iy i | 5
i - D.:. lig:)
2 [E] :iﬁu_ [14] nim =3 (1] min - e ©
kg LCW0S . o 2
ce-[&] [almor V[T o] o weLTE i Z BCPTMORE) ¢ girpig
11] T2IH -]
[ 1 i TeOUT ] 1] e -
m‘"E E 2N RN E E TiH 1] Rior RiN |14
Aan ] [10] ko0 R20UT [ [11] T2
5 1 - ] 1] 1« -
TILACMCE (A% 19 e i)
awmtsy 5 (e
DIFVSD s20P - —h.w]'" N
i | ML JEN %:m
1 HIE FOR MAKZRONLY ] o o TR
PIN HUMEEFES INT YP AL OPERAT WG CIFCUIT AFE FOR DF/S0 PACKAGES ONLY o =
=18
Figura 6, MAZZZMAY 242 Pin Configuratons and Typical Operating Ciroud
aMMaxkm 17
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Devantech 3 X 4 Matrix Keypad
R257-3X4-KEYPAD
$9.50

3 by 4 Matrix Keypad.

This keypad provides a physicalivisual way to get numeric ificati
data 1o your control system. Output pins are 1-7, where pin 1 Specifications
corresponds to the pin closest to the * key. Keypad | Output Pins

-

23
12
2-5
3.7
17
5.7
36
15
58
14

O |l |@ |[~N|® v | |w|N

Acroname Inc. !
4822 Sterling Drive )
Boulder, CO 80301 —_—
USA

Last Modified 2011-12-13. Information subject to change without notice.  V0ice: 720.564.0373
For current information type "R257" into the find box at www.acroname corfax: 720.564.0376
| Copyright 1994-2012, Acroname Inc. sales@acroname.com
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3.2.1.2 Power supply connector

The power supply connector is a d4-pin Micro FIT connector for
External D'C Power Supply connection,

GFIOs connection (2 General Furpose Input'Cutput signals available).

Gl
5]

Figure 7: Fower supply connector

Fin & Signal Ve | I/'2 wype Description Camment

1 V+BATTERY | Fower | Battery voltage input: |High current
Supply = 5.5V Min.
= 132V Typ.

= 32V Mas
2 GHD Fonasar Ground
SUERY
3 GRID4 Vo [CRADE 2N General Purpose
nputioutput
4 GFRIOS NS [ CSRDE2X General Furpose
nput/output

WARMING: Both pin 3 and pin 4 are used by GPIQ interface. l is strictly
prohibited to connect them to any power supply at the risk of darmage to the
"Modemn.

3.2.1.3 Sub HD 15-pin connector

The Sub D high density 15-pin connector is used for:
R5232 sarial limk connection,
Audio lines (microphone and speaker) connection,
BOOT and AESET signal connection.

VB ECOAN  Soas i Eimetie b B e Sty el Fage: 19/ 58

Thia decurnent in the acles and axclusws propacty of '.'-'J\.'JEDC M. Mot to be distrbuted or diulged
werthonrk e wwntien sgresmant,
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3.2.1.2 Power supply connector

The power supply connector iz a 4-pin Micro FIT connector for:
Extemal DC Power Supply connection,

GPICz connection (2 General Purpoze Input'Output signalz available).

n=s

3
Figure 7: Power supply connector
Pin & Signal VO | /O type Description Comment
1 V+BATTERY | Power | Battery voltage input: |High current
supply [ - 5.5V Min.
= 13.2V Typ.
= 32V Max.
2 GND Powver Ground
supply
3 GFi04 C |CMOS/2X General Purpose
Input/output
4 GFIOS C |CMOS/2X General Purpoze
Input/output

WARNING: Both pin 3 and pin 4 are used by GPIO interface. It is strictly

prohibited to connect them to any power supply et the risk of damage to the
Modem.

3.2.1.3 Sub HD 15-pin connector

The Sub D high denszity 15-pin connector iz used for:
RS232 zerial link connection,
Audio lines (microphone and speaker) connection,
BOCT and RESET signel connection.

B P s rary (he e e
Thix document ix the so'e and uxcluswe property of WAVECOM. Not to te distnbuted or dividiged
WIthout Brior Whtten sgresment.

WaVeCOM « s RSP = = Fage: 19/ 58
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15 & 13 13 11
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1
: 4
Figure 8: Sub HD 15-pin connector
Pir & Sigral g o type Description Comment
{SCITT / ELA)
1 CoCOCTI09 O | STAMDARD Rs232
Rooan Data Carrier Dietect
2 CTEDVCTI03 I |STAMDARD 5232
Rooan Transmit serial data
3 BOOT 1 ChOS Boot Active low. Pull
dowwn throwgh
12 for Flash
downloading
4 ChIC2P 1 fAnalog hlicrophone
positive lin=
=] ChAIC2M 1 Analog ficrophone
negative lime
6 CREDVCTI0L O | STAMDARD RAs232
Rooan Receive carial damna
7 CODSR/CTIO? O | STAMDARD Rs232
Rooan Diata Set Ready
a COTR/CTI08-2 | | |STAMDARD RAs232
RS20 Crata Terminal Resdy
9 GHD - GHD Ground
10 CSPEZFP ) Hnalog Speaker

positive lin=

VAFBWECOMA e ssas

AUl Fegrin

WEmemLm e Lnrftaiereael I M m e sy | o erver e
Thia decurnsrt ia the scls and axclusres propscty of WAVEDDM. Mot to be distnbuted or divalged

Ttk P v ttEn BpTeETaEn
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Firn & Sigrnal ) Vo type Description Comment
(CCITT Jf EL&)
11 CCTSCTI06 O | STAMDARD AS232
Rooa0 Clear To S=nd
12 CRTSCTI10S I | STAMDARD RAS232
— -
Rooan Aequeszt To S=nd
13 CRINCT125 O | STaMDARD RAS232
RS230 Ring Indicatar
14 RESET I Schmitt Modem reset Active low
15 CEFEZN O Analog Speaker
negative line
3.2.2 Power supply cable
Cn-nnl.-:bir Pl clm= T:f:::_:';
Mlicra- Frt 3.0 imn

/ — Ii

Cenrnmcier _ -
Sicle Wia Fad wirm F..I::.E‘. 5 A IR0V

_'_-_|__ 4] 5 x 20 mm)
=i
el

GPIOS GPIO 4
Figure 8 Fower supply cable
Component Characteristics

Micro-Fit connector Fart number: MOLEX 4302 5-0400

Lopir

Cable= Cable length: 1.5 m

Wire Core: tinned copper 24 x 0.2 mm

Bection: 0.73 mm™

VBV RCONA ¢ S0s e Gt o Fage: 2158

iy | o ek
Thia decurmant in the acls and axclusres proparty of WAVESGR, Mot b:l tw digtributed or divulged

Wt ok P wTritEn B rEEnTaEn .
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4 Basic features and services

Bazic fastures of the mod=rm and available services are summarized in the table

belonww.
Features GEM DCS

Standard | 900 MHz. 1800 MH=
E-GSM compliant.
Cutput power: class 4 (2W). Cutput powwer: class 1 (1W).
Fully compliant with ETSl G5M |Fully cormpliart wwith ETS GSM
phas= 2 + small ME. phas= 2 + smiall ME.

GFAS Class 10.
FBCCH support.
Coding schemeas: 051 to CEd.
Compliant with SMG31 bis.
Embedded TCF/IP stack (optionall.

Interfaces | R5232 (V. 240 28] Serial imerface supporting:

= Bawd rate (bits/s): 300, 600, 1200, 2400, 4800, 9500,
19200, 38400, 37600, 115200,
= Aumcbauding lbits/s): 2400, 4800, 9603, 19200, 38400,
S57600.

2 General Purposs Input/Output gates (GFPI0s) availabls.
3 W 5IM imterface.
AT comrnand s=t based on V. 25t=r and GEM O7.05 & O7.07.
ZpenAT imterface for embedded application.

S5hS Tewxt & FDLL
Foimt to point (MT/RAD).
=l broadoast.

Datm Date circuit asynchronous.
Transparenmt and Mon Transparent modes.
Up o 14400 bits/s.
FAMP Clazs 2 mrror correction.
W2 bis data compression.

Fax Avrmomatic fax group 3 (class 1 and Class 2}
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7 Functional description

7.1 Architecture

WM13068 FASTRACK MODEM

’ > RS232 -
Interface
f VEC —
VCCRASZz32
BOOT
i
RESET
licrapnors Micrapnors
————— ;
Audio
Spanlkar Interface Soaaker
‘-
sUs 5D
18 pine
.":FID:II{ -
=FIo Il
- *
vssarTeRy oo oo vecAszsa
Powwer
=ACUMND
Supply | YEC
| MSgra-MT
< pina

WISMO
Qb

GEM/GPRS

MModule

¢

SIhA card
Sockeat

Cparating
Stm i

Figure 13: Functional architecture
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